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ABSTRACT 

 

 

This article aims to find out the management of charity funds or Qardhul 

Hasanperformed by Islamic banks in Indonesia, Malaysia, Bahrain, Pakistan and 

Saudi Arabia. This study uses a qualitative method with data sources from the 

annual reports of sharia banks published. There are 10 Islamic banks reviewed by 

financial reports with a range of financial reporting periods from 2014 to 2016. 

Aspects studied include the use of benevolent funds, sources of benevolent fund 

and accounting treatment for benevolent funds. The results of the research show 

that the similarities in the management of the welfare fund exist in the above 5 

countries. Yet there are still countries that have not fully used sharia standards in 

accordance with sharia banks and instead use the standards adopted by 

conventional banks. 

Keywords: Qardhul Hasan, sharia standard  

 

ABSTRAK 

 

Artikel ini bertujuan untuk mengetahui pengelolaan dana kebajikan atau 

Qardhul Hasanyang dilakukan oleh bank-bank syariah di Indonesia, Malaysia, 

Bahrain, Pakistan dan Arab Saudi. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

dengan sumber data dari laporan tahunan bank-bank syariah yang dipublikasi. 

Terdapat 10 bank syariah yang diteliti laporan keuangannya dengan rentang 

periode pelaporan keuangan dari tahun 2014 sampai 2016. Aspek yang diteliti 

mencakup penggunaan dana kebajikan, sumber dari dana kebajikan dan perlakuan 

akuntansi untuk dana kebajikan. Hasil penelitian menunjukan adannya kesamaan 

pengelolaan dana kebajikan yang ada pada 5 negara diatas. Namun masih ada 

negara yang belum sepenuhnya menggunakan standar syariah yang sesuai dengan 

bank syariah dan justru menggunakan standar yang dipakai oleh bank 

konvensional. 

Kata kunci : Qardhul Hasan, Standar Syariah  
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Krisis ekonomi dan moneter serta krisis multidimensi yang terjadi pada 

tahun 1997 dan tahun 2008 di Indonesia telah menyebabkan banyaknya 

perusahaan yang bangkrut dan melakukan pemutusan hubungan kerja (PHK) yang 

berakibat meningkatnya jumlah pengangguran dan tingkat kemiskinan. Bank 

Dunia memperkirakan angka kemiskinan tahun 2011 sebesar 13,3% dari 240 juta 

orang. Sementara menurut pemerintah, angka kemiskinan pada tahun 2009 

sebesar 14,2% dan diperkirakan tahun 2011 sebesar 11,55% hingga 12,5% 

(Sulistyo, 2013). Meningkatnya jumlah pengangguran dan kemiskinan merupakan 

suatu permasalahan yang saling berkaitan dan menimbulkan banyak dampak 

negatif. Banyak umat manusia yang jatuh peradabannya hanya karena kemiskinan. 

Nabi Muhammad SAW bersabda bila kemiskinan merupakan awal dari 

kekufuran.  

Salah satu jalan bagi mereka yang sudah terkena pemutusan hubungan 

kerja (PHK) agar tetap bertahan hidup yaitu dengan berjualan atau menjadi 

pedagang kaki lima (PKL). Dengan modal seadanya untuk memperoleh barang 

dagangan yang dinilai cepat laku, kemudian dijual dengan untung yang tidak 

terlalu besar. Kegiatan PKL dianggap sebagai proses menciptakan diri mandiri di 

bidang ekonomi dan meningkatkan kemampuan berdagang. Berdasarkan data 

Asosiasi Pedagang Pasar Seluruh Indonesia pada tahun 2006 menunjukan bila 

pasar tradisional hanya mampu tumbuh sebesar 8%, sedangkan pasar modern 
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mampu tumbuh sebesar 35%. Hal ini berarti bahwa pasar tradisional kondisinya 

semakin tidak kompetitif, sehingga berpengaruh terhadap keberadaan PKL di 

sekitar pasar tradisional (Sulistyo, 2013).  

Namun disisi lain kehadiran pedagang kaki lima (PKL) selain membuka 

jalan baru bagi mereka yang ingin berdagang dengan modal seadanya juga 

membawa masalah. Masalah yang paling sering muncul atas kehadiran pedagang 

kaki lima (PKL) yaitu masalah kebersihan. Sudah menjadi ciri apabila ada tempat 

yang digunakan oleh pedagang kaki lima (PKL) untuk berdagang akan menjadi 

kumuh atau kotor. Sudah selayaknya perlu ada penataan pedagang kaki lima 

(PKL) oleh pemerintah. Mengingat jumlah pedagang kaki lima (PKL) saat ini 

sudah tidak bisa dikatakan sedikit lagi. Selain itu pemerintah juga sudah 

semsetinya membantu pedagang kaki lima (PKL) dalam hal pemberian modal.  

 Selama ini pedagang kaki lima (PKL) jarang mendapat perhatian dari 

pemerintah, khususnya perhatian tentang permodalan. Pemerintah hanya fokus 

terhadap pelaku pelaku usaha yang sudah memiliki modal yang besar, tidak 

seperti pedagang kaki lima (PKL)  yang hanya memiliki modal seadanya. 

Walaupun tanpa bantuan pemerintah pedagang kaki lima (PKL) terbukti mampu 

membuka lapangan perkerjaan yang cukup besar. 

Pemerintah sebenarnya sudah membentuk lembaga khusus yang dapat 

memberikan bantuan kepada pedagang kaki lima (PKL) dalam hal permodalan. 

Lembaga ini kita kenal dengan Bank Syariah yang merupakan bagian dari bank 

yang ada Indonesia. Bank Syariah memiliki perbedaan yang mendasar bila 

dibandingkan dengan bank konvensional. Perbedaan yang paling mendasar yaitu 
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terkait dengan sistim pinjaman. Bank konvensional akan memberikan pinjaman 

dan nasabah wajib mengembalikan jumlah pinjaman sesuai pokok ditmabah 

bunga yang wajib dibayar. Sedangkan pada bank syariah, nasabah yang akan 

melakukan pinjaman akan disesuaikan dengan kemampuan pengambalian 

pinjaman sesuai kemampuan nasabah tanpa tambahan bunga. Bunga dalam bank 

syariah tidak diberlakukan karena bunga dalam agama Islam sangat dilarang.  

Tidak seperti bank konvensional yang menyediakan produk perbankan  

dan layanan komersil, bank syariah  juga melaksanakan fungsi sosial yang 

merupakan keistimewaan bank Islam melalui aktivitas penghimpunan dan 

penyaluran dana sosial seperti zakat, infaq, sadaqah dan hibah dan dana kebajikan 

seperti Qarḍ  & Qarḍ hul Hasan (Hermawan, 2008). 

Bank Syariah menjalankan fungsi sosialnya dalam bentuk baitul mal, yaitu 

menerima dana yang berasal dari zakat, infak, sedekah, atau dana sosial lainnya 

dan menyalurkannya kepada masyarakat (Purwadi, 2014) 

Dana yang telah dikumpulkan oleh bank Syariah selanjutnya akan 

disalurkan kepada masyarakat. Penyaluran dana yang berasal dari penerimaan 

zakat, infak, sedekah, atau dana sosial lainnya dalam produk perbankan Syariah 

dikenal dengan istilah Al-Qardhul Hasan dan al-Qardhul Hasan. 

Menurut Prasetyowati (2012) Qardhul Hasandefinisinya adalah Pinjaman 

yang diberikan atas semangat ihsan dan peminjam hanya diwajibkan membayar 

sejumlah uang yang dipinjam saja. Namun bila, karena kebaikan budi maka atas 

kehendak peminjam, boleh membayar pinjaman melebihi jumlahnya (tanpa perlu 

berjanji untuk berbuat sedemikian) sebagai tanda penghargaan kepada pemberi 
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pinjaman. Qardhul Hasanmerupakan salah satu ciri pembeda bank syariah 

dengan bank konvensional yang didalamnya terkandung misi sosial , disamping 

misi komersial. Misi sosial kemasyarakatan ini akan meningkatkan citra bank dan 

meningkatkan loyalitas masyarakat  terhadap bank syariah. 

Sedangkan menurut Kadarningsih (2017) Qardhul Hasanadalah 

pembiayaan tanpa dikenakan biaya (hanya wajib membayar sebesar pokok 

utangnya), pembiayaan uang seperti inilah yang sesuai dengan ketentuan syariah 

(tidak ada riba), karena kalau memberikan pembiayaan maka ia tidak boleh 

meminta pengembalian yang lebih besar dari pembiayaan yang diberikan. 

Pembiayaan Qardhul Hasanbertujuan untuk diberikan pada orang yang 

membutuhkan atau tidak memiliki kemampuan finansial, untuk tujuan sosial atau 

untuk kemanusiaan. Cara pelunasan dan waktu pelunasan pembiayaan ditetapkan 

bersama antara pemberi dan penerima pembiayaan. Jika penerima pembiayaan 

mengalami kerugian bukan karena kelalaiannya maka kerugian tersebut dapat 

mengurangi jumlah pembiayaan. 

Berdasarkan fatwa DSN No 19/ DSN-MUI/ IV/2001, Al Qardhul Hasan 

adalah pinjaman yang diberikan kepada nasabah (muqtaridh) yang memerlukan. 

Nasabah Al Qardhul Hasan wajib mengembalikan jumlah pokok yang diterima 

pada waktu yang telah disepakati bersama. Biaya admisntrasi dapat dibebankan 

kepada nasabah, bankSyariah dapat meminta jaminan kepada nasabah jika 

dipandang perlu. Nasabah dapat memberikan tambahan (sumbangan) dengan 

sukarela kepada LKS selama tidak diperjanjikan dalam akad. Jika nasabah tidak 

dapat mengembalikan sebagian atau seluruh kewajibannya pada saat yang 



5 

disepakati, dan bank Syariah telah memastikan ketidakmampuan nasabah yang 

bersangkutan, bank Syariah dapat: (1) memperpanjang waktu pengembalian,atau 

(2) write off sebagian atau seluruh kewajibannya (Satrio, 2015). 

Di Indonesia sudah banyak penelitian yang dilakukan mengenai dana atau 

Qardhul Hasan. Seperti penelitan yang dilakukan oleh Riswandi (2015) yang 

meneliti mengenai Pembiayaan Dana Qardhul Hasandi Bank Mandiri Syariah 

Kota Mataram. Menurut Riswandi pembiayaan Qardhul Hasandi Kota Mataram 

sebesar 70% digunakan untuk modal usaha dan 30% digunakan untuk sumbangan 

sosial. Nadiyyah (2016) dalam penelitian yang berjudul Tinjauan Hukum Islam 

Terhadap Pendapatan dan Penyaluran Dana Non Halal pada PT . Bank Syariah 

Mandiri, menjelaskan bila dana non halal yang didapat oleh PT Bank Syariah 

Mandiri dari aktivitas operasionalnya disalurakan kedalam dua proporsi yaitu 

sebesar 12,5% untuk biaya sekolah dan 87,5% untuk pinjaman pengusaha kecil. 

Djunaeni, Yusuf, & Amwal (2017) yang meneliti Penerapan Denda di Lembaga 

Keuangan Syariah Perspektif Hukum Islam menjelaskan bila penyaluran dana 

Qardhul Hasandiutamakan untuk pelaku usaha kecil, kemudian untuk biaya 

sekolah bagi mereka yang kurang mampu. Dari tiga penelitian diatas, pembiayaan 

dana Qardhul Hasanlebih diutamakan diberikan kepada para pelaku usaha yang 

kekurangan modal, baru kemudian disalurkan untuk mereka yang kekurangan 

biaya untuk sekolah. 

Namun penelitian yang dilakukan oleh Hisamuddin (2012) yang meneliti 

mengenai Penyajian dan Pengungkapan Dana Non Halal di BAZNAZ Kabupaten 

Lumajang, menjelasakan bila dana non halal digunakan untuk operasional kantor 
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dan untuk perbaikan fasilitas fasilitas sekolah yang ada dibawah naungan yayasan 

Islam. Malia (2016) juga menunjukan hasil penelitan yang berbeda dari tiga 

peneliti pertama, menurut Malia, dana Qardhul Hasanlebih ditujukan untuk 

kegiatan sosial seperti pengembangan pendidikan, bantuan untuk korban bencana, 

perbaikan kesehatan dan perbaikan sarana ibadah masyarakat. Penggunaan dana 

Qardhul Hasanuntuk sektor pendidikan juga didukung oleh penelitian yang 

dilakukan oleh (Andiana, 2017). Dari tiga penelitian terkahir, dana Qardhul 

Hasanlebih ditujukan untuk kegiatan sosial seperti perbaikan pendidikan daripada 

untuk penguatan  modal usaha. 

Sedangkan menurut Malia (2016) pembiayaan Qardhul Hasanlebih 

diarahkan sebagai bentuk tanggung jawab sosial (CSR) entitas lembaga keungan 

syariah. Dalam penelitiannya Malia menjelaskan bila dana Qardhul 

Hasansejatinya merupakan bentuk kepedulian entitas lembaga keuangan syariah 

terhadap keadaan sosial yang terjadi di lingkungan dimana entittas lembaga 

keuangan syariah itu berdiri. Qardhul Hasandapat juga dimaknai sebagai 

seumbangan atau sedekah bagi mereka yang membutuhkan yang disalurkan 

dengan pemberian dana sosial  (Umar Assegaf, 2016). 

Dari berbagai penjelasan diatas dapat disimpulkan bila terdapat perbedaan 

pandangan mengenai penyaluran dana Qardhul Hasanatau dana Kebajikan. 

Tujuan penelitian ini untuk meneliti trend mengenai penyaluran dana Qardhul 

Hasan, apakah diprioritaskan disalurkan untuk penguatan modal usaha atau untuk 

kegiatan sosial seperti bantuan pendidikan atau digunakan sebagai bentuk 

tanggung jawab sosial entitas lembaga keuangan syariah. 



7 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasakan penjelasan dari latar belakang di atas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah ada standar khusus bagi bank syariah untuk menyalurkan dana 

Qardhul Hasan? 

2. Bagaimanakah bank syariah dalam menyalurkan dana Qardhul Hasan? 

3. Apakah ada perbedaan bank syariah dalam menyalurkan dana Qardhul 

Hasan? 

4. Apakah bank syariah di Asia telah memberikan laporan yang jelas sebagai 

bentuk tanggung jawab pengelolaan dana Qardhul Hasan 

1.3 Fokus Penelitian 

Penelitian ini difokuskan pada bank syariah yang telah ada di Asia. 

Penulis memilih penelitian pada tingkat Asia dikarenakan belum ada penelitian 

terkait Qardhul Hasan yang yang meneliti di tingkat Asia. Sejauh ini hanya ada 

penelitian di wiliayah Indonesia yang membahas mengenai Qardhul Hasan  

dengan fokus aspek yang teridiri dari perlakuan akuntansi, sumber dana dan 

penggunaan dana. Aspek yang diteliti didasarkan atas penelitian terdahulu dengan 

pengembangan pada tingkat atau cakupan wilayah penelitian yang mengambil 

tingkat negara di Asia. Aspek yang diteliti berkaitan dengan bagaimana perlakuan 

akuntansi, sumber dana dan penggunaan dana Qardhul Hasanyang dilakukan oleh 

bank syariah di Asia . Data yang diambil dari laporan keuangan bank syariah 

mulai dari tahun 2014 sampai 2016. Penelitian ini diperkirakan selesai dalam 

waktu 3 (tiga) bulan. 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui penyaluran dana Qardhul Hasanyang dilakukan oleh 

bank syariah. 

2. Untuk menganalisis arah kebijakan bank syariah dalam menyalurkan dana 

Qardhul Hasan. 

3. Untuk mengetahui kemungkinan perubahan kebijakan penyaluran dana 

Qardhul Hasan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Akademisi. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu sumber 

referensi terbaru tentang kebijakan yang dilakukan oleh bank syariah 

dalam menyalurkan dana Qardhul Hasan. 

2. Bagi masyarakat luas. Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan dasar dalam 

pengambilan keputusan bagi masyarakat yang ingin mengetahui kebijakan 

bank syariah dalam menyalurkan dana Qardhul Hasan. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Bab I : Pendahuluan 

 Bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian dan sistematika penulisan. 

Bab II : Kajian Pustaka 
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 Bab ini membahas teori-teori yang digunakan sebagai dasar pembahasan 

dari penulisan ini yang meliputi tentang pengertian, dasar hukum, rukun dan 

syarat, tujuan dan sumber dana dari Qardhul Hasan. 

Bab III : Metode Penelitian 

 Bab ini menguraikan tentang metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini. Bab ini akan menguraikan tentang populasi dan sampel, metode 

pengambilan data, teknik analisis data dan pengujian kualitas data.  

Bab IV : Pembahasan 

 Bab ini akan membahas perhitungan dalam penelitian, meliputi hasil 

analisis data yang telah diperoleh dengan menggunakan sampel yang ada dan alat 

analisis yang diperlukan. Pada bab ini juga terdapat hasil dari kesimpulan 

penelitian mengenai terbukti atau tidaknya hipotesis penelitian. 

Bab V : Penutup 

 Bab ini akan menjelaskan kesimpulan berdasarkan hasil pembahasan, 

implikasi penelitian, keterbatasan dalam penelitian dan rekomendasi untuk 

penelitian selanjutnya. 
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BAB  II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Pengertian Qardhul Hasan 

Secara umum, arti Qardhul Hasan serupa dengan arti jual beli, karena 

Qardhul Hasan adalah pengalihan hak milik harta atas harta. Qardhul Hasan 

juga termasuk jenis salaf. Dalam literatul fiqh salaf as sholih, Qardhul Hasan 

dikategorikan dalam akad tathowui` atau akad saling bantu membantu dan 

bukan transaksi komersial. Qardhul Hasan secara bahasa, bermakna Al-

Qath’u yang berarti memotong. Harta yang disodorkan kepada orang yang 

berhutang disebut Qardhul Hasan, karena merupakan potongan dari harta 

orang yang memberikan hutang. Qardhul Hasandefinisinya adalah Pinjaman 

yang diberikan atas semangat Ihsan dan peminjam hanya diwajibkan 

membayar sejumlah uang yang dipinjam saja. Namun bila , karena kebaikan 

budi maka atas kehendak peminjam, boleh membayar pinjaman melebihi 

jumlahnya tanpa perlu berjanji untuk berbuat sedemikian sebagai tanda 

penghargaan kepada pemberi pinjaman  (Prasetyowati, 2012). 

Sedangkan menurut Kadarningsih ( 2017) Qardhul Hasanadalah 

pembiayaan tanpa dikenakan biaya (hanya wajib membayar sebesar pokok 

utangnya), pembiayaan uang seperti inilah yang sesuai dengan ketentuan 

syariah (tidak ada riba), karena kalau memberikan pembiayaan maka ia tidak 

boleh meminta pengembalian yang lebih besar dari pembiayaan yang 

diberikan. Pembiayaan Qardhul Hasanbertujuan untuk diberikan pada orang 
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yang membutuhkan atau tidak memiliki kemampuan finansial, untuk tujuan 

sosial atau untuk kemanusiaan. Cara pelunasan dan waktu pelunasan 

pembiayaan ditetapkan bersama antara pemberi dan penerima pembiayaan. 

Jika penerima pembiayaan mengalami kerugian bukan karena kelalaiannya 

maka kerugian tersebut dapat mengurangi jumlah pembiayaan 

Qardhul Hasanatau benevolent loan adalah suatu pinjaman lunak yang 

diberikan atas dasar kewajiban sosial semata dimana si peminjam tidak dituntut 

untuk mengembalikan apapun kecuali modal pinjaman. Qardhul 

Hasanmerupakan pinjaman tanpa imbalan yang memungkinkan peminjam 

untuk menggunakan dana tersebut selama jangka waktu tertentu dan 

mengembalikan dalam jumlah yang sama pada akhir periode yang disepakati. 

Jika peminjam mengalami kerugian bukan karena kelalaiannya maka kerugian 

tersebut dapat mengurangi jumlah pinjaman (Sulistyo, 2013) 

Qardhul Hasan adalah suatu transaksi yang dimaksudkan untuk 

memberikan harta yang memiliki kesepadanan kepada orang lain dan orang 

lain dituntut untuk mengembalikan yang sepadan dengan itu (Satrio, 2015) 

 

2.2 Dasar Hukum Qardhul Hasan 

Menurut Satrio (2015) Ijma’ ulama memperbolehkan pelaksanaan Qardhul 

Hasan / Qardhul Hasandengan berlandaskan beberapa acuan sebagai berikut :  

a. Al Qur’an “Jika kamu meminjamkan kepada Allah pinjaman yang 

baik,niscaya Allah melipatgandakan balasannya kepadamu dan 
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mengampuni kamu, dan Allah Maha Pembalas Jasa lagi Maha 

Mengetahui” QS At Taghabun : 11) 

b. “Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah, pinjaman 

yang baik (menafkahkan hartanya di jalan Allah), maka Allah akan 

meperlipat gandakan pembayaran kepadanya dengan lipat ganda 

yang banyak. Dan Allah menyempitkandan melapangkan (rezki) 

dan kepada-Nya-lah kamudikembalikan.”(Al-Baqarah:245) 

c. “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan 

dan takwa, danjangantolong-menolongdalamberbuat dosa dan 

pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya 

Allah amat berat siksa-Nya.” (Al-Maidah :2) 

 d.  Dalil Sunnah 

Dalil Sunnah Hadits: diriwayatkan oleh Ibnu Mas’ud, ia berkata 

bahwa Nabi SAW bersabda: “Tidaklah seorang muslim memberi 

pinjaman kepada muslim lain dua kali, melainkan pinjaman itu 

seperti sedekah sekali” (HR Ibnu Majah dan Ibnu Hibban) 

e. Ijma 

Para ulama telah menyepakati bahwa qarḍ  atau qarḍ ul hasan 

boleh dilakukan.Kesepakatan ulama ini didasari tabiat manusia 

yang tidak bisa hidup tanpa pertolongan dan bantuan saudaranya. 

Tidak ada seorang pun yang memilikisegala barang yang ia 

butuhkan. Oleh karena itu, pinjam meminjam sudah.menjadi satu 



13 

bagian dari kehidupan ini. Islam adalah agama yang sangat 

memperhatikan segenap kebutuhan umatnya 

  

2.3 Rukun dan Syarat Qardhul Hasan 

        Dalam melakukan kegiatan pembiayaan Qardhul Hasanada beberapa 

rukun dan syarat yang perlu dilakukan yaitu   

1. Rukun dan Syarat Qardhul Hasanmenurut Prasetyowati (2012) terdiri 

dari  

Rukun Qardhul Hasanterdiri dari : 

a.  Muqridh (pemilik barang/ pemberi pinjaman),  

b. Muqtaridh (yang mendapat barang atau peminjam),  

c. Ijab qabul  

d. Qardhul Hasan ( Dana / barang yang dipinjamkan) 

 

Sedangkan syarat Qardhul Hasanyang perlu dipenuhi yaitu ada 2 : 

a. Qardhul Hasanatau barang yang dipinjamkan harus barang yang 

memiliki manfaat, tidak sah jika tidak ada kemungkinan pemanfaatan 

karena Qardhul Hasan adalah akad terhadap harta. 

b. Akad Qardhul Hasantidak dapat terlaksana kecuali dengan ijab dan 

qobul seperti halnya dalam jual beli (ada kesepakatan) 
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2.4 Tujuan Qardhul Hasan 

Pada dasarnya tujuan dari Qardhul Hasanadalah untuk membantu 

mereka yang kekurangan. Dengan adanya sistim Qardhul Hasandi 

harapkan mampu meringankan beban ekonomi yang di hadapi oleh mereka 

yang kekurangan dari segi keuangan. Prasetyowati (2012) menjelaskan 

mengenai tujuan dari Qardhul Hasan, diantaranya : 

1. Untuk membantu orang-orang sesama yang membutuhkan.  

2. Untuk membangun hubungan lebih baik antara miskin dan kaya.  

3. Mobilisasi kekayaan antara semua orang dalam masyarakat.  

4. Untuk melakukan perbuatan baik yang didorong dan dihargai oleh     

Allah SWT dan Rasul-Nya.  

5. Untuk memperkuat ekonomi nasional.  

6. Untuk membangun masyarakat yang peduli.  

7. Untuk memberantas masalah pengangguran dari masyarakat.  

8. Hal ini dapat juga merupakan karya misionaris untuk kegiatan dakwah 

dengan memberikan Qardhul Hasan al-hasanuntuk non-Muslim, yang 

mungkin tertarik dengan mengetahui keindahan Islam. 

9. Hal ini dapat menghilangkan diskriminasi sosial dan ekonomi dari 

masyarakat,dan 

10. Jelas ada pahala yang besar di akhirat untuk memberikan Qardhul 

Hasan 
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2.5 Sumber Dana Qardhul Hasan 

Beradasarkan Fatwa DSN 19/DSN-MUI/IV/2001 sumber dana 

Qardhul Hasanberasal dari sebagian modal bank, keuntungan operasi 

bank dan sumbangan dari pihak luar yang berupa infaq. Sedangakan 

menurut PSAK 101 sumber dana Qardhul Hasanadalah infak dari bank 

syariah, shadaqah, hasil pengelolaan wakaf, pengembalian dana kebajikan 

produktif, denda, dan pendapatan non halal. Dengan melihat sumber dana 

Qardul Hasan maka kebijakan pembiayaan Qardhul Hasandi bank 

syariah dipengaruhi oleh ketersediaan dana (modal) bank, keuntungan 

bank dan risiko pengembalian dana pinjaman (Utomo, 2016) 

Sedangkan menurut Prasetyowati (2012) sumber dana Qardhul 

Hasandibagi menjadi 2 kategori  yaitu : 

a.  Qardhul Hasan yang diperlukan untuk membantu keuangan nasabah 

secara cepat dan berjangka pendek, seperti dana talangan , dapat 

diambilkan dari modal bank.  

c. Qardhul Hasan yang diperlukan untuk membantu usaha sangat kecil 

dan keperluan sosial, dapat bersumber dari dana zakat, infaq, dan 

shadaqah, dan juga dari pendapatan bank yang dikategorikan seperti 

jasa nostro di bank koresponden yang konvensional, bunga atas 

jaminan L/C di bank asing, dan sebagainya. 

  Hermawan( 2008) menjelaskan sumber dana Qarḍ ul Hasan dapat 

berasal dari eksternal dan internal. Sumber dana eksternal meliputi 

dana qarḍ h yang diterima bank syariah dari pihak lain (misalnya dari 

sumbangan, infak, shadaqah, dan sebagainya), dana yang disediakan 
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oleh para pemilik bank syariah dan hasil pendapatan non-halal. 

Sumber dana internal meliputi hasil tagihan pinjaman yang terlambat. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif. Menurut Straus dan  Corbin dalam penelitian yang dilakukan oleh 

Rahmat (2010) penelitan kualitatif adalah jenis penelitian yang menghasilkan 

penemuan – penemuan yang tidak mampu dicapai dengan prosedur - prosedur  

statistik atau cara – cara lain dari kuantifikasi. Penelitan ini secara umum dapat 

digunakan untuk meneliti kehidupan masyarakat, sejarah, tingkah laku dan 

aktivitas sosial. Dengan penelitian kualitatif, diharapkan mampu menjelaskan 

makna apa yang terkandung dibalik suatu fenomena yang terjadi.  

Penelitian ini membahas dan mengkaji tentang penyaluaran Qardhul 

Hasanyang dilakukan oleh Bank Syariah yang laporan keuangannya 

dipublikasikan. Sumber data yang dibutuhkan meliputi data sekunder, yaitu 

dengan Metode library (documentary) research atau documentary analysis (Malia, 

2016). Oleh karenanya, penelitian ini mengharuskan peneliti melakukan 

penelusuran balik dan pemahaman terhadap proses terbitnya sebuah dokumen 

(artifact), dalam hal ini adalah annual reports dari bank syariah yang dipublikasi 

di situs resmi bank syariah terkait. Bank syariah yang dimaksud adalah bank yang 

ada di wilayah Asia yang terdiri dari Indonesia, Malaysia, Pakistan, Bahrain dan 

Arab Saudi. 
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3.2 Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan penelitian deskriptif. Dimana 

penelitian deskriptif merupakan suatu metode untuk mencari unsur – unsur , ciri – 

ciri atau sifat – sifat suatu fenomena. Metode ini dimulai dengan mengumpulkan 

data, menganalisa data dan menginterpretasikannya. Metode deskriptif dalam 

pelaksaannya dilakukan dengan teknik survey, studi kasus, studi komparatif, studi 

tentang waktu dan gerak dan analisis dokumenter (Suryana, 2010) 

Metode yang digunakan penulis difkokuskan pada studi kasus. Studi kasus 

yang dimaksud disini adalah studi kasus mengenai kebijakan yang dilakukan oleh 

bank syariah dalam penyaluran dana Qardhul Hasan.  

3.3 Intrumen Penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis bertindak sebagai pengumpul data-data dan 

sebagai instrumen pengumpulan data-data yang ada di lapangan. Sedangkan 

instrumen yang dimaksud adalah dokumen-dokumen milik bank syariah 

dalam bentuk annual report. 

3.4 Sumber Data 

Data yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data 

sekunder yang dimaksud adalah data laporan keuangan bank syariah yang 

dipublikasikan pada situs resmi bank. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik kepustakaan yaitu 

dengan mencari data annual report Bank Syariah yang ada di situs resmi milik 

bank. 
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3.6 Pengujian Kebasahan Data  

Pengujian keabsahan data pada penelitian ini dilakukan dengan metode 

triangulasi. Menurut Bachri (2010) Triangulasi adalah suatu cara 

mendapatkan data yang benar - benar absah. Trianggulasi ada berbagai 

macam cara yaitu: 

a. Triangulasi Sumber Data 

Triangulasi sumber data berarti membandingkan dan  mengecek ulang 

derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui sumber yang 

berbeda. Misalnya membandingkan hasil pengamatan dengan wawancara; 

membandingkan antara apa yang dikatakan umum dengan yang dikatakan 

secara pribadi, membandingkan hasil wawancara dengan dokumen yang ada. 

b. Triangulasi waktu 

Triangulasi waktu digunakan untuk validitas data yang berkaitan dengan 

perubahan suatu proses dan perilaku manusia, karena perilaku manusia 

mengalami perubahan dari waktu ke waktu. Untuk mendapatkan data yang 

sahih melalui observasi peneliti perlu mengadakan pengam atan tidak hanya  

satu kali pengamatan saja. 

3.7 Teknik Analisis Data 

Untuk melakukan analisis data digunakan teknik analisis isi atau Content 

Analysis. Teknik analisi isi adalah teknik yang sistematik untuk menganalisa  

makna pesan dan cara mengungkapkan pesan (Ulum, 2011). Teknik ini terdiri dari 

beberapa langkah, yakni : 

a. Reduksi Data 
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Proses reduksi yang dilakukan adalah merangkum, memilih hal-hal yang 

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang dianggap penting dan 

membuang yang tidak dibutuhkan. Data yang telah direduksi akan 

memberikan gambaran yang jelas. 

b. Model Data (Display Data) 

Display data dalam penelitian kualitatif bisa dilakukan dalam bentuk 

uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, grafik dan flowchart. 

c. Penarikan/Verifikasi Kesimpulan 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab 

rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal. Kesimpulan dalam 

penelitian kualitatif diharapkan mampu menjawab rumusan masalah atau 

merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan 

dapat berupa diskripsi atau gambaran suatu ojek yang sebelumnya masih 

belum jelas, sehingga setelah diteliti menjadi jelas. 

d. Alur Penelitian 

 Alur Penelitian ini terdiri dari beberapa tahap yaitu : 

 1. Pengumpulan data – data berupa laporan keuangan milik bank syariah 

yang telah dipublikasi pada situs resmi milik bank syariah. 

2. Melakukan proses pemilihan data – data yang relevan dengan 

penelitian ini. Data yang diambil hanya data yang berkaitan dengan 

Qardhul Hasan atau Dana Kebajikan. 

3. Setelah data – data yang berkaitan dengan Qardhul Hasan atau Dana 

Kebajikan telah terkumpul, selanjutnya dilakukan identifikasi terkait 
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dengan perlakuan akuntansi, sumber dana dan penggunaan dana Qardhul 

Hasan atau Dana Kebajikan. 

 

 

 

 

 



22 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 PENDAHULUAN 

 

Bank syariah sebagai salah satu lembaga keuangan diharapkan mampu 

memberikan kontibusi lebih bagi masyarakat dibandingkan dengan bank biasa 

atau bank konvensional pada umumnya. Perbedaan paling mendasar antara bank 

syariah dengan bank konvensional terletak pada dasar operasionalnya. Dimana 

pada bank syariah dasar opersionalnya sesuai dengan prinsip Islam yang 

mengedepankan kemakmuran bersama seluruh umat. Sedangkan bank 

konvensional hanya fokus untuk mencari keuntungan atau profit semata tanpa ada 

nilai lebih bila dibanding bank syariah. 

Nilai lebih yang dimiliki oleh bank syariah yaitu memiliki tanggung jawab 

lain selain sebagai lembaga pengelola atau penghimpun keuangan. Tanggung 

jawab lain yang dimaksud adalah kontribusi nyata kepada masyarakat. Bank 

syariah diberi kepercayaan untuk menghimpun dana sumbangan dari masyarakat 

untuk kemudian disalurkan kembali kepada masyarakat. Penyaluran kembali ini 

dapat dilakukan dengan akad Qardhul Hasanatau Dana Kebajikan. Penulis 

memilih penelitian di tingkat Asia dikarenakan pada wilayah Asia terdapat banyak 

negara dengan mayoritas muslim yang cukup besar bila dibandingkan dengan 

wilayah lain selain Asia. Dari sekian banyak negara yang ada di Asia penulis 

memfokuskan pada lima negara dengan jumlah penduduk muslim terbesar. Lima 

negara yang dimaksud adalah :  
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a. Indonesia 

b. Malaysia 

c. Pakistan 

d. Bahrain 

e. Arab Saudi 

Adapun ketentuan dalam pengambilan data laporan keuangan pada tiap 

negara sebagai berikut: 

a. Masing-masing negara diambil dua bank syariah yang mengelola dana 

Qardhul Hasan. 

b. Untuk setiap bank, diambil laporan keuangannya selama tiga tahun mulai dari 

tahun 2014 sampai tahun 2016. 

Adapun ketentuan dalam pembahasan untuk masing - masing   negara sebagai 

berikut: 

a. Pertama ditinjau dari aspek perlakuan akuntansi terkait perlakuan akuntansi 

yang meliputi dasar hukum atau landasan yang dipakai dan pelaporan terkait 

dana Qardhul Hasan di suatu negara. 

b. Kedua ditinjau dari aspek sumber dana dari Qardhul Hasan. 

c. Ketiga ditinjau dari aspek penggunaan dana dari Qardhul Hasan. 

Berikut akan dibahas mengenai pengelolaan dana Qardhul Hasan yang 

meliputi perlakuan akuntansi, sumber dana dan penggunaan dana untuk 

masing - masing negara. Urutan negara yang akan dibahas sebagai berikut : 

1. Indonesia 

2. Bahrain 
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3. Pakistan 

4. Malaysia 

5. Arab Saudi 

 

 

 

4.2 Indonesia 

Indonesia merupakan negara dengan jumlah penduduk mayoritas 

beragama Islam disamping agama lain seperti agama Kristen, Katolik, Hindu, 

Budha, Konghucu dan agama agama lain yang ada di masyarakat. Dengan 

proporsi penduduk beragama Islam yang mendominasi, tentunya hal ini akan 

mendukung sektor-sektor yang identik dengan agama Islam. Salah satu sektor 

yang terbantu dengan mayoritas penduduk beragama Islam ini adalah sektor 

perbankan khsusunya perbankan syariah. Berikut 34 perbankan syariah  yang 

terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Periode Januari 2018. 
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Tabel 4.1 Perbankan Syariah yang ada di Indonesia 

Bank Umum Syariah Unit Usaha Syariah 

PT. Bank Aceh Syariah PT Bank Danamon Indonesia, Tbk 

PT. Muamalat Indonesia PT Bank Permata, Tbk 

PT. Bank Victoria Syariah PT Bank Maybank Indonesia, Tbk 

PT. Bank BRI Syariah PT Bank CIMB Niaga, Tbk 

PT. Bank Bank Jabar Banten 

Syariah 

PT Bank OCBC NISP, Tbk 

PT. Bank BNI Syariah PT Bank Sinarmas, Tbk 

PT. Bank Syariah Mandiri PT Bank Tabungan Negara (Persero), Tbk 

PT. Bank Mega Syariah PT BPD DKI 

PT. Bank Panin Dubai Syariah PT BPD Daerah Istimewa Yogyakarta 

PT. Bank Syariah Bukopin PT BPD Jawa Tengah 

PT. BCA Syariah PT BPD Jawa Timur, Tbk 

PT. Maybank Aceh Syariah PT BPD Sumatera Utara 

PT. Bank Tabungan Pensiun 

nasional Syariah 

PT BPD Jambi 

 PT BPD Sumatera Barat 

 PT BPD Riau dan Kepulauan Riau 

 PT BPD Sumatera Selatan dan Bangka 

Belitung 

 PT BPD Kalimantan Selatan 

 PT BPD Kalimantan Barat 

 PD BPD Kalimantan Timur 

 PT BPD Sulawesi Selatan dan Sulawesi 

Barat 

 PT BPD Nusa Tenggara barat 

Jumlah 13 Bank Umum Syariah Jumlah 21 Unit Usaha  Syariah  

 

Sumber : http://www.ojk.go.id  

Dari beberapa bank syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK), penulis memilih Bank Syariah Mandiri dan Bank BRI Syariah.Untuk 

Negara Indonesia terdapat beberapa peraturan – peraturan yang mengatur terkait 

dana Qardhul Hasan. Beberapa peraturan tersebut seperti peraturan yang 

dikeluarkan oleh Pemerintah Indonesia dalam Undang – Undang No 21 tahun 

2008 pasal 19. Undang – undang ini berbunyi “ melakukan kegiatan lain yang 

lazim dilakukan di bidang perbankan dan sosial sepanjang tidak bertentangan 

http://www.ojk.go.id/
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dengan prinsip syariah dan sesuai denga peraturan perundang – undangan “. 

Kegiatan lain pada pasal ini merujuk pada penyaluran fungsi sosial dalam bentuk 

menerima dan menyalurkan dana zakat, infak, sedekah dan dana kebajikan. Selain 

Undang – undang No 21 tahun 2008, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) juga 

mengeluarkan aturan terkait Qardhul Hasan. Aturan Ini tertuang dalam Pedoman 

Akuntansi Perbankan Syariah Indonesia (PAPSI) No 19. Pedoman ini mengacu 

pada Peraturan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No 101. PAPSI No 19 berisi 

tentang : 

A.   Definisi 

01.  Laporan Sumber dan Penggunaan Dana Kebajikan merupakan 

laporan yang  menunjukkan sumber dan penggunaan dana 

kebajikan selama suatu jangka waktu tertentu, serta saldo dana 

kebajikan yang menunjukkan dana kebajikan  yang belum 

disalurkan pada tanggal tertentu. 

02.  Penerimaan nonhalal adalah semua penerimaan dari kegiatan yang 

tidak   sesuai   dengan prinsip Syariah, antara lain penerimaan jasa 

giro atau bunga yang berasal dari bank umum konvensional. 

B.   Dasar Pengaturan 

01.  PSAK 101 tentang Penyajian Laporan Keuangan Syariah. 

C.   Penjelasan 

01.   Laporan Sumber dan Penggunaan Dana Kebajikan adalah salah satu 

komponen Laporan Keuangan yang mencerminkan kegiatan sosial 

Bank. 



27 

02.   Laporan Sumber dan Penggunaan Dana Kebajikan merupakan 

laporan yang memberikan informasi agar para pemakai dapat 

mengevaluasi aktivitas Bank dalam mengelola dana kebajikan. 

03.  Bank menyajikan Laporan Sumber dan Penggunaan Dana 

Kebajikan sebagai komponen utama Laporan Keuangan, yang 

menunjukkan: 

a. Sumber dana kebajikan yang berasal dari penerimaan, antara 

lain: 

i.     infak; 

ii.    sedekah; 

iii.   pengembalian dana kebajikan produktif; 

iv.   denda; dan 

v.    penerimaan nonhalal 

b.       Penggunaan dana kebajikan digunakan untuk sumbangan dan 

untuk kepentingan umum 

 

04.   Dana  kebajikan  merupakan  liabilitas  yang paling likuid atau 

menjadi prioritas yang pertama untuk segera diselesaikan. 

05.   Infak  dan  sedekah  adalah  dana  yang diterima dari  eksternal 

Bank  atau  dari  rekening  nasabah  atas  perintah  nasabah tersebut. 

06.  Denda adalah penerimaan dari nasabah atas kelalaian atau 

kesengajaan yang mengakibatkan tidak terpenuhinya kewajiban 

nasabah sesuai dengan akad, seperti akad murabahah atau istishna. 
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07.   Penerimaan  nonhalal  berasal  dari  penerimaan  jasa  giro  dari 

bank konvensional atau penerimaan lainnya yang tidak dapat 

dihindari dalam kegiatan operasional Bank. 

08.  Penerimaan nonhalal pada umumnya terjadi dalam kondisi darurat 

atau kondisi yang tidak diinginkan oleh Bank karena secara prinsip 

dilarang. 

09.  Penerimaan nonhalal bukan bagian dari pendapatan Bank sehingga 

tidak disajikan di Laporan Laba Rugi Komprehensif, tetapi sebagai 

bagian dari sumber dana kebajikan. 

10.   Dana kebajikan dapat disalurkan sebagai dana bergulir untuk 

pinjaman sosial/dana kebajikan produktif, sumbangan, atau 

kepentingan umum lain. 

D.   Perlakuan Akuntansi 

01.  Penerimaan dana kebajikan diakui sebagai liabilitas dan diakui 

sebagai pengurang liabilitas ketika disalurkan. 

02.  Dana kebajikan disajikan sebagai liabilitas paling likuid. 

E.   Ilustrasi Jurnal 

01.  Pada saat penerimaan dana kebajikan 

Db. Kas/rekening 

Kr.  Rekening Dana Kebajikan 

02.  Pada saat penyaluran dana kebajikan 

Db. Rekening Dana Kebajikan 

Kr.  Kas/rekening 
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03.  Pada saat pengembalian dana kebajikan 

Db. Kas/rekening 

Kr.  Rekening Dana Kebajikan 

F.   Pengungkapan 

Hal-hal yang harus diungkapkan antara lain: 

01.  Sumber dana kebajikan. 

02.  Kebijakan  penyaluran  dana  kebajikan  kepada  masing-masing 

penerima. 

03.  Proporsi dana yang disalurkan untuk masing-masing penerima 

dana kebajikan yaitu pihak berelasi dan pihak ketiga. 

04.  Alasan terjadinya dan penggunaan atas penerimaan nonhalal. 

05.  Pengungkapan lain. 

Berdasarkan laporan keuangan yang dipublikasi oleh masing- masing 

bank, penggunaan dana kebajikan lebih digunakan untuk kegiatan Coorporate 

Social Responsibility (CSR). Nilai penggunan dana kebajikan pada tahun 2014 

sebesar Rp 2.187.832.084, untuk tahun 2015 sebesar Rp 1.077.552.365 dan pada 

tahun 2016 sebesar Rp 1.724.626.003. Penggunaan dana kebajikan sebagai bentuk 

tanggung jawab sosial perusahaan, hal  ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Purwadi (2014) dan Malia (2016). Bank BRI Syariah dalam dalam 

penyaluran dana kebajikan lebih difokuskan untuk kegiatan :  

a.  Pendidikan 

Kegiatan penyaluran dana kebajikan pada sektor pendidikan yang dilakukan 

oleh Bank BRI Syariah dilaksanakan dengan kegiatan BRI Syariah mengajar 
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yang diadakan di Kota Bengkulu, Balikpapan, Samarinda dan Kendari. Selain 

itu Bank BRI Syariah juga memberikan beasiswa pelajar untuk murid di 

tingkat SD, SMP dan SMU di beberapa wilayah Kantor Cabang dan 

memberikan donasi bagi lembaga pendidikan seperti pesantren, sekolah luar 

biasa dan Yayasan Indonesia Mengajar. 

b.  Sosial 

Kegiatan penyaluran dana kebajikan pada sektor sosial yang dilakukan oleh 

Bank BRI Syariah dilakukan dengan kegiatan pemberian santunan dhuafa dan 

santunan anak yatim atau piatu yang dikoordinir oleh Kantor Cabang BRI 

Syariah Depok, Kediri dan BSD Tangerang dan pemberian sumbangan takjil 

selama Bulan Ramadhan di Majid Istiqlal dan Al Falah Benhil Jakarta.   

c. Kesehatan 

Kegiatan penyaluran dana kebajikan pada sektor kesehatan yang dilakukan 

oleh Bank BRI Syariah dilakukan dengan kegiatan bakti sosial pada kawasan 

Rawa Badak Jakarta dan kegiatan pengobatan gratis dan khitanan masal yang 

dilaksanakan di Masjid Agung Banda Aceh, Masjid Nurul Islam 

Palangkaraya. 

d. Pembangunan Sarana Ibadah  

Kegiatan penyaluran dana kebajikan pada sektor pembangunan sarana ibadah 

yang dilakukan oleh Bank BRI Syariah dilakukan dengan program bersih 

masjid di 52 masjid di seluruh Indonesia dan donasi untuk marbot di sejumlah 

masjid atau mushola di Indonesia. 

e. Lingkungan Hidup 
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Kegiatan penyaluran dana kebajikan pada sektor lingkungan hidup yang 

dilakukan oleh Bank BRI Syariah dilakukan dengan kegiatan menanam bibit 

pohon. 

Sedangkan Bank Syariah Mandiri dalam menyalurkan dana kebajikan 

bekerja sama Lembaga Amil Zakat Nasional Bank Syariah Mandiri (LAZNAS 

BSM). Badan LAZNAS ini merupakan badan yang menyalurkan dana kebajikan 

yang telah dihimpun oleh Bank Syariah Mandiri. Nilai dana kebajikan yang telah 

disalurkan pada tahun 2014 sebesar Rp 260.155.047, untuk tahun 2015 sebesar Rp 

5.540.160. 201 dan untuk tahun 2016 sebesar Rp 36.990.032.769. Badan 

LAZNAS sendiri memiliki tiga program untuk menyalurkan dana kebajikan yang 

terdiri dari : 

a. Program Simpati Umat 

Program Simpati Umat adalah program yang begerak untuk menuntaskan 

permasalahan dasar yang ada di masyarakat dengan mendorong dan 

memperkuat kesejahteraan sosial dan kesehatan masyarakat dengan dengan 

dukungan pada aspek fisik, mental, sosial dan spirtitual untuk membangun 

masyarakat madani. Bentuk nyata dari progam simpati umat meliputi Children 

Care Center, Sentra Sehat Terpadu, Pesantren Sehat dan Garda Penanganan 

Bencana 

b. Program Didik Umat 

Program didik umat adalah program yang fokus pada sektor pendidikan. 

Bentuk nyata dari progam ini meliputi Islamic Development Program, 
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Sahabat Pelajar Indonesia, Sahabat Sekolah Indonesia, sekolah Ibu Berdaya 

dan Charity Didik Umat. 

c. Program Mitra Umat 

Progam mitra umat adalah progam yang berupaya untuk meningkatkan 

perekonomian masyarakat dengan cara memberikan bantuan permodalan bagi 

unit-unit usaha yang potensial, pelatihan usaha dan pendampingan usaha. 

Bentuk nyata dari progam ini meliputi Mitra UKM Berdaya, BSM 

Mengalirkan Berkah, Sentra Jamur Mandiri, Mitra Desa Berdaya dan Mitra 

Pesantren Berdaya.  

 Untuk sumber dana kebajikan, masing-masing bank  memiliki sumber 

dana yang sama yaitu dana yang berasal dari denda, pendapatan non halal dan 

infaq atau dana sosial lainnya. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Andiana (2017) dan Hermawan( 2008).  

Untuk pencatatan akun dana kebajikan pada Bank BRI Syariah dan Bank 

Syariah Mandiri dicatat sebagai hutang lain-lain bank dan dapat dilihat detailnya 

pada akun hutang lain-lain dilaporan keuangan yang telah dipublikasikan. 

Baik Bank Syariah Mandiri maupun Bank BRI Syariah sama – sama 

mengadopsi standar akuntansi yang sama yaitu PSAK No 101 untuk penyajian 

laporan dana kebajikan.  

Untuk sumber dana dan penggunaan dana kebajikan baik Bank Syariah 

Mandiri dan Bank BRI Syariah telah  dicantumkan sesuai dengan komponen yang 

ada pada PSAK 101.  
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 Dari pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa dana kebajikan atau 

Qardhul Hasanyang dikelola oleh bank syariah di Indonesia lebih ditujukan untuk 

kegiatan Coorporate Social Responsibility (CSR) sebagai bentuk tanggung jawab 

sosial entitas syariah kepada masyarakat. 

 

4.3 Bahrain 

Untuk Negara Bahrain hanya ada satu lembaga yang mengatur 

standar terkait dana kebajikan atau Qardhul Hasan. Lembaga ini adalah  

Accounting and Auditing Organization for Islamic Financial Institution 

(AAOFI). Standar yang mengatur dana kebajikan atau Qardhul Hasan 

adalah Sharia Standart No 6. 
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Gambar 4.1 Sharia Standart No 6 

 

Standar ini mengatur tentang penggunan dana kebajikan atau 

Qardhul Hasan yang digunakan dalam bentuk amal atau Charity.  Sesuai 

dengan Sharia Standard No 6 pada poin nomor 10 yang berbunyi  “any  

interest and other non-permissible earnings should be chancelled to 

charity and general public utilities. It is not permissible for the for the 
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bank to use this money, directly or indirectly for its own benefit”. Sesuai 

dengan Sharia Standard No 6 pada poin 10  semua bentuk penerimaan 

bunga dan pendapatan non halal harus disalurkan dalam bentuk amal dan 

tidak boleh digunakan untuk kepentingan pribadi pihak bank. Bentuk 

penyaluran dalam bentuk amal ini sesuai dengan AAOIFI dapat 

disalurkan untuk sekolah sekolah, bantuan keuangan dan untuk 

membangun agama Islam. AAOIFI juga mengeluarkan standar Financial 

Accounting Sharia (FAS) No 28 yang berbunyi “Any charity payment 

againts default and delayed payments by customers shall not be 

recoginized”. Sesuai dengan peraturan ini maka bank tidak boleh 

mengakui keterlambatan pembayaran dari pelanggan atau denda. Denda 

akan digunakan sebagai Charity bank. 
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Gambar 4.2 Finanancial Accounting Sharia No 28 

 

Untuk Bank Islamic Bahrain dana kebajikan digunakan untuk dua 

sektor, yaitu : 
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a. Kegiatan Philantropic 

b. Bantuan untuk keluarga kurang mampu  

Untuk tahun 2014 nilai penggunaan dana kebajikan atau Qardhul 

Hasan sebesar BD 752.000, untuk tahun 2015 sebesar BD 426.000 dan 

untuk tahun 2016 sebesar BD 449.000. 

Sedangkan untuk Bank Al Baraka penggunaan dana kebajikan 

difokuskan untuk peningkatan kesejahteraan sosial. Dalam laporan 

keuangan Bank Al Baraka tidak dijelaskan secara detail mengenai sektor 

apa saja yang dibantu oleh dana kebajikan dari bank ini. Namun pada 

tahun 2014 sampai tahun 2016 terjadi penurunan dana kebajikan, dimana 

pada tahun 2014 dana kebaiukan yang digunakan untuk meningkatkan 

kesejahteraan sosial sebesar US$ 1.002.018 dan terus mengalami 

penurunan sampai menyentuh angka US$ 549.000 pada tahun 2016.  

Dari penggunaan dana kebajikan yang dilakukan oleh Bank Islamic 

Bahrain dan Bank Al Baraka memiliki kesamaan yaitu sama sama 

digunakan untuk kegiatan amal atau Charity. Penggunaan dana kebajikan 

untuk kegiatan amal sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Purwadi (2014) dan Malia (2016) 

Untuk sumber dana kebajikan baik Bank Islamic Berhad ataupun 

Bank Al Baraka sama-sama menjadikan denda atas keterlambatan 

pengembalian pinjaman oleh nasabah dan giro yang diterima dari bank-

bank non Islam sebagai sumber dana kebajikan. Pengambilan sumber 
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dana kebajikan dari denda dan giro dari bank non Islam ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Utomo ( 2016) dan Prasetyowati (2012). 

Dari pembahasan diatas dapat disimpulkan dana kebajikan atau 

Qardhul Hasan yang dikelola oleh bank syariah di Negara Bahrain 

digunakan sebagai bentuk amal atau Charity. 

4.4 Pakistan  

Untuk negara Pakistan belum ditemukan standar atau lembaga 

yang mengawasi terkait pengelolaan dana kebajikan atau Qardhul Hasan.  

Untuk penggunaan dana kebajikan pada Bank MCB digunakan 

pada sektor-sektor : 

a. Sektor kesehatan 

b. Sektor pendidikan 

c. Sektor kesejahteraan sosial 

Penggunaan dana kebajikan Bank MCB lebih ditujukan sebagai 

bentuk amal atau Charity  (Satrio, 2015). Pada dari tahun 2014 nilai 

penggunaan dana kebajikan sebesar PKR 5.000.000. Kemudian pada tahun 

2015 nilai penggunaan dana kebajikan naik sangat tinggi sebesar PKR 

20.600.000 dan pada tahun 2016 turun menjadi PKR 2.600.000.  

 Sedangkan penggunaan dana kebajikan pada Bank Meezan 

ditekankan sebagai bentuk sumbangan untuk : 

a. Pendidikan 

b. Kesehatan 

c. Kemanusiaan 
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d. Islamic Micro Fianance 

Nilai dana kebajikan yang digunakan untuk empat sektor diatas 

pada tahun 2014 mencapai RS 74.109.000, tahun 2015 mencapai RS 

49.577.000 dan untuk tahun 2016 sebesar RS 37.817.000 

. Untuk sumber dari dana kebajikan, baik Bank MCB dan Bank 

Meezan berasal dari pendapatan non halal dan denda yang diterima atas 

keterlambatan pembayaran pinjaman oleh nasabah (Kadarningsih, 2017).  

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan dana kebajikan yang 

dikelola oleh entitas syariah di Negara Pakistan digunakan sebagai amal 

atau Charity. 

4.5 Malaysia 

 Untuk negara Malaysia regulasi yang mengatur tentang dana kebajikan 

mengacu pada Malaysian Companies Act 1965. Piagam ini mengaharuskan 

agar semua entitas yang ada di Negara Malaysia dapat memberikan kontribusi 

bagi negara Malaysia dalam bidang industri, pengetahuan, agama, amal, 

industri dan bidang bidang lain yang berguna bagi negara. Berikut kutipan dari 

Malaysian Companies Act 1965 yang mengatur terkait dana kebajikan. 
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Gambar 4.3 Malaysian Companies Act 1965 

Sesuai Malaysian Companies Act 1965 pada poin nomor 24 yang berbunyi “ 

limited company is being formed for purpose of providing recreation, industry, 

art, science, religion, charity, pension or superannution schemes or any other 

object useful to the community”. Pada poin nomor 24 ini mewajibkan setiap 
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entitas atau perusahaan yang ada di Malaysia harus mampu memberikan manfaat 

bagi publik melalui beberapa cara seperti memberikan fasilitas rekreasi, industri, 

seni pengetahuan, amal dan pensiun. 

Untuk Bank Muamalat penggunaan dana kebajikan digunakan untuk 

penguatan modal usaha bagi pedagang kecil. Penguatan modal usaha untuk 

pedagang kecil dilakukan dengan memberikan pinjaman dana tanpa bunga 

(Riswandi, 2015). Selain pedagang kecil, penggunaan dana kebajikan pada 

Bank Muamalat juga diberikan kepada golongan ASNAF. Terdapat perbedaan 

pengalokasian penggunaan dana kebajikan dari tahun 2014 sampai 2016. 

Untuk tahun 2014 penggunaan dana kebajikan digunakan untuk penguatan 

modal usaha pedagang kecil dengan nominal penggunaan sebesar RM 207.000 

yang ditujukan kepada 116 pedagang kecil. Pada tahun 2015 penggunaan dana 

kebajikan masih digunakan untuk penguatan modal usaha pedagang kecil, 

ditambah pemberian bantuan bagi orang cacat. Nilai pengguaan dana 

kebajikan di tahun 2015 sebesar RM 404.000 dengan jumlah penerima 

sebanyak 216 orang. Sedangkan pada tahun 2016, penggunaan dana kebajikan 

lebih ditujukan untuk golongan ASNAF dengan nilai penggunaan sebesar RM 

2.469.411 yang ditujukan kepada 125 orang.  

Sedangkan penggunaan dana kebajikan pada Bank Islam Berhad  lebih 

ditujukan sebagai bentuk Philantrophi entitas syariah (Satrio, 2015). Kegiatan 

Philantrophi yang dilakukan oleh Bank Islam Berhad ditujukan kepada 4 

sektor yang terdiri dari : 

a. Sumbangan untuk organisasi non profit 
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Bentuk kegiatan Philantropi untuk organisasi non profit yang 

dilakukan oleh Bank Islam Berhad dilaksanakan dengan program-

program seperti pemberian sumbangan untuk GAZA, Palestine yang 

dilakukan melalui lembaga AMAN Palestine, sumbangan kendaraan 

operasional untuk Pusat Dakwah Jeli dan sumbangan kendaraan 

operasional untuk lembaga PERKIM Cawangan. 

b. Sumbangan untuk aktivitas pendidikan 

Bentuk kegiatan Philantropi untuk aktivitas pendidikan yang dilakukan 

oleh Bank Islam Berhad dilakukan dengan memberikan sumbangan 

berupa kendaraan operasioanal untuk Sekolah Tahfiz Mawwadah, 

sumbangan kendaraan untuk Sekolah Menengah Sains Tahfiz Alor 

Star dan mewaqafkan bangunan untuk Sekolah Menengah Darul Ulum 

Diniah. 

c. Sumbangan untuk dakwah 

Bentuk kegiatan Philantropi untuk aktivitas dakwah yang dilakukan 

oleh Bank Islam Berhad dilakukan dengan mengadakan acara berbuka 

puasa bersama dengan masyrakat yang kurang mampu. 

d. Sumbangan untuk keluarga kurang mampu 

Bentuk kegiatan Philantropi yang dilakukan oleh Bank Islam Berhad 

dilakukan dengan memberikan sepeda motor bagi pemuda yang masuk 

dalam golongan Orang Kurang Upaya (OKU), mewaqafkan bangunan 

bengkel kemahiran untuk Mahaad Muhamaddi. 
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Dari tahun 2014 sampai 2016 nilai penggunaan dana kebajikan selalu 

mengalami perubahan. Pada tahun 2014 nilai penggunaan dana kebajikan 

sebesar RM 175.000. Kemudian pada tahun 2015 penggunaan dana 

kebajikan meningkat menjadi RM 261.000. sedangkan pada 2016, 

penggunaan dana kebajikan mengalami penurunan yang cukup besar 

karena pada tahun ini nilai penggunaan dana kebajikan sebesar RM 

16.000. Penurunan yang cukup besar ini dapat menjadi indikasi sudah 

meningkatnya tingkat kesejahteraan penduduk yang telah dibantu oleh 

Bank Islam Berhad. 

Untuk sumber dari dana kebajikan, hanya Bank Islam Berhad yang 

mencamtukan darimana sumber dana kebajikan diperoleh beserta dengan 

nilai nomilanya. Sumber dana kebajikan pada Bank Islam Berhad terdiri 

dari infaq, shadaqah dan denda atas keterlambatan pengembalian pinjaman 

(Andiana, 2017). Sedangkan pada Bank Muamalat tidak dijelaskan 

darimana sumber dana kebajikan diperoleh. 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan dana kebajikan yang 

dikelola di Negara Malaysia ditujukan sebagai amal atau Charity. 

4.6 Arab Saudi 

Untuk negara Arab Saudi  belum ditemukan standar atau lembaga 

yang mengawasi terkait pengelolaan dana kebajikan atau Qardhul Hasan.  

Bank Aljazaria menggunakan dana kebajikan dengan membentuk 

program khusus yang bernama “Khair AlJazaria Le Ahl Aljazaria”. 
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Program ini berfokus pada beberapa sektor pada negara Arab Saudi seperti 

: 

a. Sumbangan untuk lembaga-lembaga amal 

b. Progam pemagangan untuk pria dan wanita guna memperoleh 

kesempatan kerja yang lebih besar 

c. Menjadi sponsor dalam kegiatan pelatihan bagi penyandang 

cacat, tuna netra dan tuli 

Dari tahun 2014 sampai 2016 nilai penggunaan dana kebajikan mengalami 

penurunan untuk program Khair Aljazaria Le Ahl Aljazaria. Pada tahun 2014 

penggunaan dana kebajikan untuk program ini sebesar SR 49.433.000 dan terus 

menurun sampai menyentuh angka SR 34.314.000 pada tahun 2016. Penurunan 

ini dapat menjadi indikator telah meningkatnya kesejahteraan sosial di masyarakat 

yang dibantu oleh program ini. 

Sedangkan Bank Al Rajhi menjalin kerjasama dengan lembaga Al Birr 

Charity Society. Lembaga ini fokus untuk membantu kehidupan keluarga yang 

kekurangan secara finansial seperti : 

a. Bantuan untuk anggota keluarga yang mengalami cacat 

b. Bantuan untuk wanita yang ditinggal karena perceraian 

c. Bantuan untuk janda 

Dari tahun 2014 sampai 2016 nilai penggunaan dana kebajikan mengalami 

perbedaan yang cukup besar. Pada tahun 2014 nilai penggunaan dana kebajikan 

sebesar SR 20.475.000 dan terus meningkat sampai menyentuh SR 52.422.000 

pada tahun 2015. Namun pada tahun 2014 penggunaan dana kebajikan justru 
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menurun menjadi sebesar SR 20.534.000. Peningkatan yang cukup tinggi pada 

tahun 2015 dapat menggambarkan tingkat permasalah keluarga seperti perceraian 

yang cukup tinggi yang terjadi di negara Arab Saudi. 

Untuk sumber dari dana kebajikan, hanya bank Al Rajhi yang menjelaskan 

dari mana saja sumber dana kebajikan diperoleh. Berdasarkan informasi yang ada 

pada laporan keuangan milik Bank AlRajhi, sumber dana kebajikan berasal dari 

penerimaan non halal berupa bunga yang didapat dari bank lain bank lain atas 

suatu giro (Andiana, 2017).  Sedangkan Bank AlJazaria tidak mencantumkan 

informasi yang jelas pada laporan keuangannya terkait darimana sumber dana 

kebajikan. 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan dana kebajikan yang dikelola di 

Negara Arab  
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BAB V 

 

5.1 Kesimpulan  

  Berdasarkan hasil pembahasan pada bab sebelumnya, dapat disimpulkan 

bahwa pengelolaan dana kebajikan pada Negara Indonesia, Malaysia, Bahrain, 

Pakistan dan Arab Saudi memiliki banyak kesamaan. Baik penggunaan, perlakuan 

akuntansi dan sumber dana kebajikan pada negara – negara diatas relatif sama. 

Sumber dana kebajikan dari lima negara diatas juga sama, yakni sama – sama 

diambil dari pendapatan non halal seperti giro yang diterima bank atas dana yang 

disimpan pada bank lain (bank non Islam). Untuk perlakuan akuntansi atas dana 

kebajikan semua bank pada lima negara diatas diakui sebagai hutang lain – lain. 

Untuk beberapa bank masih ada yang belum menggunakan standar yang sesuai 

dengan ruang lingkupnya sebagai entitas syariah. Masih ada bank yang 

menggunakan standar pelaporan bank konvensional meskipun bank tersebut 

merupakan bank syariah. 

5.2 Saran 

Dari hasil analisis dan kesimpulan yang telah dilakukan terdapat beberapa 

saran untuk penelitian selanjutnya 

1. Untuk penelitan selanjutnya dapat meneliti terkait pengelolaan dana kebajikan 

di negara dengan mayoritas non muslim. 

Untuk penelitian selanjutnya dapat memperbanyak jumlah sampel bank 

yang dipilih agar dapat menghasilkan data yang lebih akurat. 

 



48 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



44 

Tabel 4.2 Persamaan dan Perbedaan Pengelolaan Qardhul Hasan 

Aspek Negara 

Indonesia Bahrain Pakistan Malaysia Arab Saudi 

Perlakuan 

Akuntansi 

a. Terdapat 

laporan terpisah 

yang 

menampilkan 

pengelolaan 

dana Qardhul 

Hasan. 

b. Penyajian 

laporan 

pengelolaan  

dana Qardhul 

Hasan 

menggunakan 

standar PSAK 

No 101 dan 

a. Terdapat 

laporan terpisah 

yang 

menampilkan 

pengelolaan 

dana Qardhul 

Hasan  . 

b. Penyajian 

laporan 

pengelolaan  

dana Qardhul 

Hasan 

menggunakan 

standar Sharia  

Standard No 6 

a. Terdapat 

laporan terpisah 

terkait 

pengelolaan 

dana Qardhul 

Hasan. 

b. Dalam 

penyajian 

laporan 

pengelolaan 

dana Qardhul 

Hasantidak  

menjelaskan 

standar 

akuntansi 

a. Tidak terdapat 

laporan terpisah 

yang 

menampilkan 

pengelolaan 

dana Qardhul 

Hasan. 

b. Laporan 

pengelolaan 

dana Qardhul 

Hasan 

ditampilkan 

dalam Catatan 

Atas Laporan 

Keuangan 

a. Tidak terdapat 

laporan terpisah 

yang menampilkan 

pengelolaan dana 

Qardhul Hasan. 

b. Laporan 

pengelolaan dana 

Qardhul Hasan 

ditampilkan dalam 

Catatan Atas 

Laporan Keuangan 

(CALK). 

c. Proses 

penyusuanan 

laporan keuangan 
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PASPSI No 19. dan FAS no 28 

yang dikeluarkan 

oleh AAOFI. 

c. Standar 

pelaporan IFRS 

juga diterapkan 

dalam proses 

penyusunan 

laporan 

keuangan secara 

keseluruhan. 

syariah yang 

dipakai. 

c. Standar 

pelaporan IFRS 

juga diterapkan 

dalam proses 

penyusunan 

laporan 

keuangan secara 

keseluruhan. 

(CALK). 

c. Proses 

penyusann 

laporan 

keuangan secara 

menyeluruh 

mengacu pada 

standar IFRS, 

Malaysian Act 

1965 dan MFRS. 

secara menyeluruh 

mengacu pada 

standar IFRS dan 

IAS. 
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Aspek Negara 

Indonesia Bahrain Pakistan Malaysia Arab Saudi 

Sumber Dana 
a. Denda 

b. Infaq dan 

Shodaqah 

c. Pendapatan 

non halal 

a. Denda 

b. Donasi 

a. Denda 

b. Pendapatan 

non halal 

c. Deviden 

Purification 

d. Donasi  

a. Denda 

b. Infaq dan 

Shadaqah 

c. Pendapatan 

non halal 

a. Pendapatan 

non halal 

Penggunaan 

Dana 

a. Disalurkan dalam 

bentuk Coorporate 

Social 

Responsibility 

(CSR) 

b. Disalurkan lewat 

badan khusus 

seperti badan 

Lembaga Amil 

Zakat Nasional 

Bank Syariah 

Mandiri (LAZNAS 

BSM)  

a. Disalurkan 

dalam bentuk 

Charity atau amal 

a. Disalurkan 

dalam bentuk 

Charity atau 

amal 

a. Disalurkan 

dalam bentuk 

Charity atau 

amal 

a. Disalurkan 

dalam bentuk 

program 

Philantropic  

b. Disalurkan 

lewat badan 

khusus seperti 

Al Birr Charity 

Society dan 

Khair Aljazaria 

Le Ahl Aljazaria 
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Berdasarkan tabel perbedaan dan persamaan pengelolaan dana Qardhul 

Hasan. Berikut akan dijelaskan perbedaan maupun persamaan dari masing – 

masing aspek : 

a. Aspek Perlakuan Akuntansi 

Untuk perlakuan akuntansi terkait penyajian pengelolaan dana 

Qardhul Hasan untuk lima negara diatas sebenarnya telah 

menampilkan laporan pengelolaannya baik itu dari sumber dana 

ataupun penggunaan dana. Namun hanya negara Indonesia, Bahrain 

dan Pakistan yang memiliki laporan tersendiri yang menampilkan 

pengelolaan dana Qardhul Hasan. Sedangkan untuk negara Malaysia 

dan Arab Saudi laporan pengelolaan dana Qardhul Hasanditampilkan 

pada bagian catatan atas laporan keuangan (CALK). Selanjutnya 

terkait standar yang dipakai dalam penyajian laporan pengelolaan dana 

Qardhul Hasan, hanya negara Indonesia dan Bahrain yang 

menggunanaakan standar khusus terkait pengelolaan dana Qardhul 

Hasan. Untuk negara Pakistan, mesikipun menampilkan laporan 

terpisah pengelolaan dana Qardhul Hasantapi tidak menjelaskan 

mengenai standar syariah yang dipakai. Secara keseluruhan dari lima 

negara diatas sama – sama menggunakan standar pelaporan yang 

dikeluarkan oleh IFRS, kecuali Indonesia. 
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b. Aspek Sumber Dana 

Untuk sumber dana Qardhul Hasan dari lima negara diatas 

memiliki kesaamaan yaitu sama – sama menggunakan denda yang 

diterima dari nasabah atas keterlambatan pengembalian pinjaman dan 

pendapatan non halal seperti bunga giro yang diterima dari bank non 

syariah sebagai sumber dari dana Qardhul Hasan. Selain denda dan 

pendapatan non halal, donasi atau sumbangan yang diterima oleh bank 

juga digunakan sebagai sumber dari Qardhul Hasan. Dari lima negara 

diatas yang memiliki sumber dana Qardhul Hasanpaling sedikit hanya 

negara Arab Saudi. Pada negara Arab Saudi sumber dari dana Qardhul 

Hasanhanya berasal dari pendapatan non halal. Sedangkan negara 

dengan sumber dana Qardhul Hasanpaling banyak yaitu negara 

Pakistan yang terdiri dari denda, pendapatan non halal, donasi dan 

Deviden Purification. 

c. Aspek Penggunan Dana 

Untuk penggunaan dana Qardhul Hasanpada lima negara diatas 

memiliki perbedaan dalam penyalurannya. Untuk negara Indonesia 

penggunaan dana Qardhul Hasandilakukan dengan program 

Coorporate Social Responsibility (CSR). Sedangkan untuk negara 

Bahrain, Pakistan dan Malaysia penggunaan dana Qardhul Hasanlebih 

ditujukan untuk amal atau charity. Sedangkan negara Arab Saudi 

dalam menggunakan dana Qardhul Hasandilaksanakan dalam bentuk 
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program Philantropic atau program kedermawanan. Dalam hal 

penyaluran dana Qardhul Hasan hanya negara Malaysia, Bahrain dan 

Pakistan yang menyalurkan langsung dana Qardhul Hasan tanpa 

melaui lembaga atau badan khusus. Sedangkan untuk negara Indonesia 

dan Arab Saudi dalam penyaluran dana Qardhul Hasan disalurkan 

melalui lembaga khusus. 
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5.2 Saran 

Dari hasil analisis dan kesimpulan yang telah dilakukan terdapat beberapa 

saran untuk penelitian selanjutnya 

2. Untuk penelitan selanjutnya dapat meneliti terkait pengelolaan dana kebajikan 

di negara dengan mayoritas non muslim. 

3. Untuk penelitian selanjutnya dapat memperbanyak jumlah sampel bank yang 

dipilih agar dapat menghasilkan data yang lebih akurat. 
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Lampiran 1 : Praktek Pengelolaan Qardhul Hasan di Indonesia 

Negara Bank 

Syariah 

Tahun Sumber Dana Kebajikan Perlakuan Akuntansi Penggunaan Dana Kebajikan 

Indonesia BRI 

Syariah 

2016 a. Infaq dan Shadaqah yang 

terkumpul 

Sekitar Rp.  602.000.000 

b. Denda yang terkumpul  

sekitar  Rp 220.000.000 

c. Pendapatan non halal yang 

terkumpul  sekitar  Rp 

129.000.000 

Jumlah sumber dari dana 

kebajikan untuk yahun 

2016 sekitar Rp 

951.000.000 

 Penggunaan dana kebajikan oleh Bank 

BRI Syariah merupakan bentuk 

Coorporate Social Responsibilty (CSR) 

dan sebagai investasi pertumbuhan 

dimasa depan yang utuh dan 

berkelanjutan. 

 Sumber pendapatan non halal 

merupakan penerimaan jasa giro dari 

bank non syariah. 

 

 Sebelum dana kebajikan disalurkan, 

akan dicatat sebagai liabiliti bank. 

 Akad Qardhul Hasan adalah akad 

pinjaman dana kepada nasabah dengan 

ketentuan nasabah wajib 

mengembalikan pinjaman sesuai waktu 

yang telah ditentukan. 

 Pinjaman Qardhul Hasan meliputi 

pinjaman hawalan dan rahn 

 Pinjaman hawalan adalah akad 

pengalihan hutang dari pihak yang 

berhutang (nasabah) kepada pihak lain 

(bank) yang wajib menanggung atau 

membayar. Atas transaksi ini, bank 

Digunakan untuk kegiatan CSR 

Bank 

Jumlah dana kebajikan yang telah 

tersalurkanl di tahun 2016 sebesar 

Rp 783.406.003 

Sedangkan total dana yang telah 

tersalurkan untuk kegiatan CSR 

sebesar Rp 1.724.626.003 yang 

teridiri dari : 

a. a. Zakat perusahaan sebesar  

Rp 488.370.000 

b. b. Zakat Profesi sebesar 

Rp  452.850.000 

c. c. Dana Kebajikan sebesar  

Rp 783.406.003 

Adapun rincian kegiatan CSR 

sebagai berikut : 

a. a. Faedah pendidikan sebesar Rp 

577.790.000 

b. b. Faedah kesehatan sebesar Rp 

413.467.103 

c. c. Faedah sosial sebesar  

Rp 327.524.000 

d. d. Faedah peribadahan sebsesar Rp 
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mendapat imbalan (ujrah) dan 

pendapatan diakui saat diterima. 

 Pinajaman rahn adalah transaksi 

menggadaikan barang atau harta 

nasabah kepada bank dengan uang 

sebagai gantinya. Barang atau harta 

tersebut dinilai sesuai nilai pasarnya dan 

dikurangi dengan presentgase tertentu. 

Bank akan mendapat imbalan (ujrah) 

sebagai gantinya dan pendapatan diakui 

dengan basis akrual. 

 Pinjaman Qardhul Hasan diakui sebesar 

jumlah nominal saat terjadinya 

transaksi. 

 Kelebihan pengembalian Qardhul 

Hasan akan diakui dengan basis akrual. 

 Pada laporan posisi keuangan, pinjaman 

Qardhul Hasan dinyatakan sebesar saldo 

pinjaman dikurangi cadangan kerugian 

pinjaman yang dibentuk atas review 

manajemen terhadap kualitas 

pembiayaan yang ada. 

396.039.900 

e. e. Faedah lingkungan hidup sebesar 

Rp 9.805.000 
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Negara 
Bank 

Syariah 
Tahun Sumber Dana Kebajikan Perlakuan Akuntansi Penggunaan Dana Kebajikan 

Indonesia BRI 

Syariah 

2015 a. Infaq dan Shadaqah  

yang terkumpul sekitar 

Rp 1.158.000.000 

b.  Denda yang terkumpul 

sekitar Rp 256.000.000 

c. Pendapatan non halal 

yang terkumpul sekitar 

Rp 1.580.000.000 

 

Jumlah dana kebajikan yang 

terkumpul ditahun 2015 sebesar Rp 

1.580.000.000 

 Penggunaan dana kebajikan 

oleh Bank BRI Syariah 

merupakan bentuk 

Coorporate Social 

Responsibilty (CSR) dan 

sebagai investasi 

pertumbuhan dimasa depan 

yang utuh dan berkelanjutan 

 Sumber pendapatan non 

halal merupakan 

penerimaan jasa giro dari 

bank non syariah 

 Sebelum dana kebajikan 

disalurkan, akan dicatat 

sebagai liabiliti bank 

 Akad Qardhul Hasan adalah 

akad pinjaman dana kepada 

nasabah dengan ketentuan 

nasabah wajib 

mengembalikan pinjaman 

sesuai waktu yang telah 

ditentukan 

 Pinjaman Qardhul Hasan 

meliputi pinjaman hawalan 

dan rahn 

 Pinjaman hawalan adalah 

Digunakan untuk kegiatan CSR bank. 

Berikut rincian keigiatan CSR yang 

dilakukan di tahun 2015 : 

a. Bantuan pendidikan sebesar  

Rp 251.800.000 

b. Bantuan kesehatan sebesar Rp 

204.555.365 

c. Dakwah dan bantuan sarana ibadah 

sebesar Rp 598.203.000 

Pemberdayaan ekonomi sebesar Rp 

22.994.000 
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akad pengalihan hutang dari 

pihak yang berhutang 

(nasabah) kepada pihak lain 

(bank) yang wajib 

menanggung atau 

membayar. Atas transaksi 

ini, bank mendapat imbalan 

(ujrah) dan pendapatan 

diakui saat diterima 

 Pinajaman rahn adalah 

transaksi menggadaikan 

barang atau harta nasabah 

kepada bank dengan uang 

sebagai gantinya. Barang 

atau harta tersebut dinilai 

sesuai nilai pasarnya dan 

dikurangi dengan 

presentgase tertentu. Bank 

akan mendapat imbalan 

(ujrah) sebagai gantinya dan 

pendapatan diakui dengan 

basis akrual 

 Pinjaman Qardhul Hasan 

diakui sebesar jumlah 

nominal saat terjadinya 

transaksi 

 Kelebihan pengembalian 

Qardhul Hasan akan diakui 
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dengan basis akrual 

Pada laporan posisi keuangan, 

pinjaman Qardhul Hasan 

dinyatakan sebesar saldo pinjaman 

dikurangi cadangan kerugian 

pinjaman yang dibentuk atas 

review manajemen terhadap 

kualitas pembiayaan yang ada 
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Negara Bank Syariah Tahun Sumber Dana Kebajikan Perlakuan Akuntansi Penggunaan Dana Kebajikan 

Indonesia BRI Syariah 2015 d. Infaq dan 

Shadaqah  yang 

terkumpul sekitar 

Rp 1.158.000.000 

e.  Denda yang 

terkumpul sekitar 

Rp 256.000.000 

f. Pendapatan non 

halal yang 

terkumpul sekitar 

Rp 1.580.000.000 

 

Jumlah dana kebajikan 

yang terkumpul ditahun 

2015 sebesar Rp 

1.580.000.000 

 Penggunaan dana 

kebajikan oleh 

Bank BRI Syariah 

merupakan bentuk 

Coorporate Social 

Responsibilty 

(CSR) dan sebagai 

investasi 

pertumbuhan 

dimasa depan yang 

utuh dan 

berkelanjutan 

 Sumber 

pendapatan non 

halal merupakan 

penerimaan jasa 

giro dari bank non 

syariah 

 Sebelum dana 

kebajikan 

disalurkan, akan 

dicatat sebagai 

liabiliti bank 

 Akad Qardhul 

Hasan adalah akad 

pinjaman dana 

Digunakan untuk kegiatan CSR 

bank. Berikut rincian keigiatan CSR 

yang dilakukan di tahun 2015 : 

d. Bantuan pendidikan sebesar 

Rp 251.800.000 

e. Bantuan kesehatan sebesar 

Rp 204.555.365 

f. Dakwah dan bantuan sarana 

ibadah sebesar Rp 

598.203.000 

Pemberdayaan ekonomi 

sebesar Rp 22.994.000 
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kepada nasabah 

dengan ketentuan 

nasabah wajib 

mengembalikan 

pinjaman sesuai 

waktu yang telah 

ditentukan 

 Pinjaman Qardhul 

Hasan meliputi 

pinjaman hawalan 

dan rahn 

 Pinjaman hawalan 

adalah akad 

pengalihan hutang 

dari pihak yang 

berhutang 

(nasabah) kepada 

pihak lain (bank) 

yang wajib 

menanggung atau 

membayar. Atas 

transaksi ini, bank 

mendapat imbalan 

(ujrah) dan 

pendapatan diakui 

saat diterima 

 Pinajaman rahn 

adalah transaksi 
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menggadaikan 

barang atau harta 

nasabah kepada 

bank dengan uang 

sebagai gantinya. 

Barang atau harta 

tersebut dinilai 

sesuai nilai 

pasarnya dan 

dikurangi dengan 

presentgase 

tertentu. Bank akan 

mendapat imbalan 

(ujrah) sebagai 

gantinya dan 

pendapatan diakui 

dengan basis akrual 

 Pinjaman Qardhul 

Hasan diakui 

sebesar jumlah 

nominal saat 

terjadinya transaksi 

 Kelebihan 

pengembalian 

Qardhul Hasan 

akan diakui dengan 

basis akrual 

Pada laporan posisi 
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keuangan, pinjaman 

Qardhul Hasan dinyatakan 

sebesar saldo pinjaman 

dikurangi cadangan 

kerugian pinjaman yang 

dibentuk atas review 

manajemen terhadap 

kualitas pembiayaan yang 

ada 
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Negara Bank Syariah Tahun Sumber Dana Kebajikan Perlakuan Akuntansi 
Penggunaan Dana 

Kebajikan 

Indonesia Mandiri 

Syariah 

2016 a. Denda yang 

terkumpul sebesar 

Rp 40.167.582.154 

b. Penerimaan non 

halal yang 

terkumpul sebesar 

Rp 428.227.952 

c. Dana sosial lainnya 

sebesar Rp 

80.763.148 

Jumlah sumber dana 

kebajikan untuk tahun 

2016 adalah sebesar Rp 

40.676.573.254 

 Penerimaan Non Halal berasal dari 

seluruh jasa giro yang diterima dari 

bank non syariah 

 Penerimaan giro dari bank non 

syariah sebelum disalurkan menjadi 

dana kebajikan akan dicatat sebagai 

liabilitas bank 

 Denda dibebankan kepada debitur 

sebagai biaya tunggakan. 

  Biaya tunggakan adalah biaya yang 

dikenakan kepada debitur karena 

kelalaian debitur dalam memenuhi 

kewajibannya kepada bank. 

Besarnya denda ditentukan oleh 

internal bank. 

  Bank tidak mengakui pendapatan 

atas biaya tunggakan, namun 

dialokasikan sebagai dana kebajikan 

Laporan sumber dan penggunaan dana 

kebajikan merupakan laporan yang 

mencerminkan peran bank sebagai 

pemegang amanah dana kegiatan sosial 

yang dikelola secara terpisah 

Disalurkan 

melalui 

lembaga 

LAZNAS BSM 

sebsesar Rp 

36.990.032.769 
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Negara Bank Syariah Tahun Sumber Dana Kebajikan Perlakuan Akuntansi 
Penggunaan Dana 

Kebajikan 

Indonesia Mandiri 

Syariah 

2015  Denda yang 

terkumpul sebesar 

Rp 73.106.988.371 

 Penerimaan non 

halal yang 

terkumpul sebesar 

Rp 427.346.466 

 Dana sosial lainnya 

sebesar Rp 

203.806.257 

Jumlah sumber dana 

kebajikan untuk tahun 

2016 adalah sebesar Rp 

73.738.141.094 

 Penerimaan Non Halal berasal dari 

seluruh jasa giro yang diterima dari 

bank non syariah 

 Penerimaan giro dari bank non 

syariah sebelum disalurkan menjadi 

dana kebajikan akan dicatat sebagai 

liabilitas bank 

 Denda dibebankan kepada debitur 

sebagai biaya tunggakan. 

  Biaya tunggakan adalah biaya yang 

dikenakan kepada debitur karena 

kelalaian debitur dalam memenuhi 

kewajibannya kepada bank. 

Besarnya denda ditentukan oleh 

internal bank. 

  Bank tidak mengakui pendapatan 

atas biaya tunggakan, namun 

dialokasikan sebagai dana kebajikan 

Laporan sumber dan penggunaan dana 

kebajikan merupakan laporan yang 

mencerminkan peran bank sebagai 

pemegang amanah dana kegiatan sosial 

yang dikelola secara terpisah 

Disalurkan melalui 

lembagas LAZNAS 

BSM sebesar Rp  

5.540.160.201 
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Negara Bank Syariah Tahun 
Sumber Dana 

Kebajikan 
Perlakuan Akuntansi Penggunaan Dana Kebajikan 

Indonesia Mandiri 

Syariah 

2014  Denda yang 

terkumpul sebesar 

Rp 30.289.557.501 

 Penerimaan non 

halal yang 

terkumpul sebesar 

Rp 441.565.158 

 Dana sosial 

lainnya sebesar Rp 

4.624.149.654 

Jumlah sumber dana 

kebajikan untuk tahun 

2016 adalah sebesar 

Rp 35.355.272.313 

 Penerimaan Non Halal berasal dari 

seluruh jasa giro yang diterima dari 

bank non syariah 

 Penerimaan giro dari bank non 

syariah sebelum disalurkan menjadi 

dana kebajikan akan dicatat sebagai 

liabilitas bank 

 Denda dibebankan kepada debitur 

sebagai biaya tunggakan. 

  Biaya tunggakan adalah biaya yang 

dikenakan kepada debitur karena 

kelalaian debitur dalam memenuhi 

kewajibannya kepada bank. Besarnya 

denda ditentukan oleh internal bank. 

  Bank tidak mengakui pendapatan 

atas biaya tunggakan, namun 

dialokasikan sebagai dana kebajikan 

Laporan sumber dan penggunaan dana 

kebajikan merupakan laporan yang 

mencerminkan peran bank sebagai 

pemegang amanah dana kegiatan sosial 

yang dikelola secara terpisah 

Dialurkan melalui 

lembaga LAZNAS 

BSM sebesar Rp 

260.155.047 
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Negara Bank Syariah Tahun 
Sumber Dana 

Kebajikan 
Perlakuan Akuntansi Penggunaan Dana Kebajikan 

Malaysia Muamalat 2016  Sumber dari 

dana 

kebajikan 

berasal dari 

zakat dan 

shadaqah dari 

Bank 

Muamalat 

beserta staf 

bank 

 Qardhul Hasanatau Qardhul Hasan 

adalah perjanjanjian pinjaman antara 

dua pihak atas dasar kesejahteraan 

sosial atau untuk memenuhi kebutuhan 

keuangan jangka pendek 

 Nilai pengembalian pinjaman harus 

sama dengan nilai pada saat meminjam 

 Namun apabila nasabah 

mengembalikan jumlah pinjaman 

melebihi nilai nominal yang dipinjam, 

maka ini diperbolehkan dan bank tidak 

mengakui kelebihan ini sebagai 

pendapatan. 

 Dibentuk komite khusus untuk 

menyalurkan dana kebajikan. Komite 

ini disebut dengan dengan Tabung 

Mawaddah Micro Financing. 

 Pinjaman untuk mereka yang ingin 

mengembangkan bisnis mulai dari RM 

1.000 sampai dengan RM 10.000, 

dengan maksimal pengembalian 

selama dua tahun 

 

Penggunaan dana 

kebajikan ditahun 2016 

digunakan untuk 125 orang 

dari  golongan ASNAF, 

yang terdiri dari  

a. Untuk golongan 

Fisabilillah sebesar 

RM 1.924.483 

b. Untuk golongan Miskin 

sebesar RM 333.531 

c. Untuk golongan fakir 

sebesar RM 164.200 

d. Untuk golongan Mualaf 

sebesar RM 500 

e. Untuk Sedeqah sebesar 

RM 46.728 

Total pengunaan dana 

kebajikan atau qard 

sebesar RM 2.469.441 
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Negara Bank Syariah Tahun 

Sumber 

Dana 

Kebajikan 

Perlakuan Akuntansi Penggunaan Dana Kebajikan 

Malaysia Muamalat 2015  Sumber dari 

dana 

kebajikan 

berasal dari 

zakat dan 

shadaqah 

dari Bank 

Muamalat 

beserta staf 

bank 

 Qardhul Hasanatau Qardhul 

Hasan adalah perjanjanjian 

pinjaman antara dua pihak atas 

dasar kesejahteraan sosial atau 

untuk memenuhi kebutuhan 

keuangan jangka pendek 

 Nilai pengembalian pinjaman 

harus sama dengan nilai pada saat 

meminjam 

 Namun apabila nasabah 

mengembalikan jumlah pinjaman 

melebihi nilai nominal yang 

dipinjam, maka ini diperbolehkan 

dan bank tidak mengakui 

kelebihan ini sebagai pendapatan. 

 Dibentuk komite khusus untuk 

menyalurkan dana kebajikan. 

Komite ini disebut dengan dengan 

Tabung Mawaddah Micro 

Financing. 

 Pinjaman untuk mereka yang 

ingin mengembangkan bisnis 

mulai dari RM 1.000 sampai 

dengan RM 10.000, dengan 

maksimal pengembalian selama 

Penggunaan dana kebajikan ditahun 

2015 diberikan kepada 216 orang yang 

terdiri dari beberapa sektor seperti   

 Untuk pedagang kecil sebesar RM 

153.520 

 Untuk bantuan bagi orang cacat  sebesar 

RM 141.400 

 Untuk penjual pasar malam  sebesar RM 

109.080 

Total pengunaan dana kebajikan atau 

qard sebesar RM 404.000 
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Lampiran 2 : Praktek Pengelolaan Qardhul Hasandi Malaysia

dua tahun 
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Negara Bank Syariah Tahun 
Sumber Dana 

Kebajikan 
Perlakuan Akuntansi 

Penggunaan Dana 

Kebajikan 

Malaysia Muamalat 2014  Sumber dari dana 

kebajikan berasal dari 

zakat dan shadaqah 

dari Bank Muamalat 

beserta staf bank 

 Qardhul Hasanatau Qardhul Hasan adalah 

perjanjanjian pinjaman antara dua pihak 

atas dasar kesejahteraan sosial atau untuk 

memenuhi kebutuhan keuangan jangka 

pendek 

 Nilai pengembalian pinjaman harus sama 

dengan nilai pada saat meminjam 

 Namun apabila nasabah mengembalikan 

jumlah pinjaman melebihi nilai nominal 

yang dipinjam, maka ini diperbolehkan 

dan bank tidak mengakui kelebihan ini 

sebagai pendapatan. 

 Dibentuk komite khusus untuk 

menyalurkan dana kebajikan. Komite ini 

disebut dengan dengan Tabung Mawaddah 

Micro Financing. 

 Pinjaman untuk mereka yang ingin 

mengembangkan bisnis mulai dari RM 

1.000 sampai dengan RM 10.000, dengan 

maksimal pengembalian selama dua tahun 

 

Penggunaan dana 

kebajikan ditahun 2014 

diberikan kepada 116 

pedagang yang ingin 

mengembangkan 

usahanya. Jumalh dana 

kebajikan yang 

dikeularkan di ini sebesar 

RM 207.000 
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Negara Bank Syariah Tahun Sumber Dana Kebajikan Perlakuan Akuntansi Penggunaan Dana Kebajikan 

Malaysia Islam Berhad 2016  Sisa saldo dana 

kebajikan diawal tahun 

yang belum 

didistribusikan sebesar 

RM 11.000 yang teridiri 

dari : 

a. Sisa saldo dana 

kebajikan tahun 

sebelumnya sebesar RM 

2000 

b. Pendapatan non halal 

sebesar RM 9.000 

Pada tahun berjalan terdapat 

penambahan saldo dana kebajikan 

sebesar RM 10.000, yang terdiri atas : 

a. Dana amal yang diperoleh 

sebesar RM 1.000 

b. Pendapatan non halal sebesar 

RM 9.000 

Jumlah dana kebajikan yang 

diperoleh ditahun 2016 adalah 

sebesar RM 21.000 

 Sumber dari dana 

kebajikan berasal 

dari penerimaan 

non halal seperti 

bunga yang 

didapat atas 

valuta asing yang 

dimiliki disuatu 

wilayah negara 

atau sewa yang 

diterima atas 

fasilita bai nan al 

nah 

 Sebelum dana 

kebajikan 

disalurkan, akan 

dicatat sebagai 

liabilitas bank 

 Pengunaan dana kebajikan 

ditahun 2016 sebesar RM 

16.000 dengan rincian 

sebagai berikut : 

a. Pemberian untuk 

organisasi non profit 

sebesar RM 5.000 

b. Pemberian untuk aktivitas 

dakwah sebesar RM 

4.000 (dengan proporsi 

pembagian sumber dana 

sebesar RM 1.000 dari 

diambil dana amal dan 

RM.3000 dari diambil 

dari pendapatan non 

halal) 

c. Pemberian untuk sekolah 

sebesar RM 5.000 

(diambil dari pendapatan 

non halal) 

Pemberian untuk keluarga 

kurang mampu sebesar RM 

2.000 ( diambil dari dana 

amal) 
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Negara Bank Syariah Tahun Sumber Dana Kebajikan Perlakuan Akuntansi Penggunaan Dana Kebajikan 

Malaysia Islam Berhad 2015  Sisa saldo dana kebajikan 

diawal tahun yang belum 

didistribusikan sebesar RM 

262.000 yang teridiri dari : 

c. Sisa saldo dana kebajikan 

tahun sebelumnya sebesar 

RM 261.000 

d. Pendapatan non halal 

sebesar RM 1.000 

Pada tahun berjalan terdapat penambahan 

saldo dana kebajikan sebesar RM 10.000, 

yang terdiri atas : 

a. Dana amal yang diperoleh sebesar 

RM 2.000 

b. Pendapatan non halal sebesar RM 

8.000 

 

Jumlah dana kebajikan yang diperoleh 

ditahun 2016 adalah sebesar RM 272.000 

 

 Sumber dari dana 

kebajikan berasal 

dari penerimaan 

non halal seperti 

bunga yang didapat 

atas valuta asing 

yang dimiliki 

disuatu wilayah 

negara atau sewa 

yang diterima atas 

fasilita bai nan al 

nah 

 Sebelum dana 

kebajikan 

disalurkan, akan 

dicatat sebagai 

liabilitas bank 

 Pengunaan dana 

kebajikan ditahun 2015 

sebesar RM 261.000 

dengan rincian sebagai 

berikut : 

a. Pemberian untuk 

organisasi non profit 

sebesar RM 23.000 

b. Pemberian untuk 

pendidikan sebesar 

RM 120.000 

c. Pemberian untuk 

sekolah sebesar RM 

1.000  

Pemberian untuk 

keluarga kurang mampu 

sebesar RM 117.000 
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Negara Bank Syariah Tahun Sumber Dana Kebajikan Perlakuan Akuntansi Penggunaan Dana Kebajikan 

Malaysia Islam Berhad 2014  Sisa saldo dana kebajikan diawal 

tahun yang belum 

didistribusikan sebesar RM 

252.000 yang teridiri dari : 

a. Sisa saldo dana kebajikan tahun 

sebelumnya sebesar RM 194.000 

b. Pendapatan non halal sebesar 

RM 58.000 

Pada tahun berjalan terdapat 

penambahan saldo dana 

kebajikan sebesar RM 175.000, 

yang terdiri atas : 

a. Dana amal yang diperoleh 

sebesar RM 181.000 

b. Pendapatan non halal sebesar 

RM 4.000 

 

Jumlah dana kebajikan yang 

diperoleh ditahun 2016 adalah 

sebesar RM 272.000 

 Sumber dari dana kebajikan 

berasal dari penerimaan non 

halal seperti bunga yang 

didapat atas valuta asing 

yang dimiliki disuatu 

wilayah negara atau sewa 

yang diterima atas fasilita 

bai nan al nah 

 Sebelum dana kebajikan 

disalurkan, akan dicatat 

sebagai liabilitas bank 

 Pengunaan dana kebajikan ditahun 2014 

sebesar RM 175.000 dengan rincian 

sebagai berikut : 

a. a. Pemberian untuk organisasi non 

profit sebesar RM 89.000 (dengan 

proporsi pembagian sumber dana 

sebesar RM 32 diambil dari dana amal 

dan sebesar RM 57.000 diambil dari 

pendapatan non halal) 

b. b. Pemberian untuk aktivitas dakwah 

sebesar RM 15.000 

c. c. Pemberian untuk sekolah sebesar RM 

4.000 (diambil dari pendapatan non 

halal) 

d. Pemberian untuk keluarga kurang 

mampu sebesar RM 67.000 ( diambil 

dari dana amal) 
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Lampiran 3 : Praktek Pengelolaan Qardhul Hasandi Pakistan 

Negara Bank Syariah Tahun Sumber Dana Kebajikan Perlakuan Akuntansi Penggunaan Dana Kebajikan 

Pakistan MCB 2016  Sumber dana kebajikan teridri 

dari : 

a. Penerimaan denda atas 

keterlambatan pembayaran 

sebesar PKR 6.002.000 

b. Dividend purification sebesar 

PKR 4.608.000 

c. Sumbangan sebesar PKR 

65.000 

d. Sisa saldo dana kebajikan 

tahun kemarin sebesar PKR 

2.505.000 

Total saldo dana kebajikan 

tahun ini sebesar PKR 

13.180.000 

 Penerimaan atas denda 

keterlambatan pembayaran 

pinjaman oleh nasabah, 

tidak diakui sebagai 

pendapatan. Akan tetapi 

digunakan untuk sumber 

dari dana kebajikan 

 Sebelum dana kebajikan 

disalurkan, akan dicatat 

terlebih dahulu sebagai 

liabilitas bank 

 Pada laporan keuangan 

dicantumkan mengenai 

sumber dari dana kebajikan 

dan untuk sektor apa saja 

dana tersebut digunakan 

beserta dengan jumlah 

nominalnya. 

 Penggunaan dana kebajikan 

dithaun 2016 sebesar PKR 

2.600.000, dengan rincian : 

a. a. untuk sektor kesehatan 

sebesar PKR 800.000 

b. b.  untuk sektor pendidikan 

sebesar PKR 1000.000 

c. untuk sektor kesejahteraan 

sosial sebesar PKR 800.000 
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Negara Bank Syariah Tahun 
Sumber Dana 

Kebajikan 
Perlakuan Akuntansi Penggunaan Dana Kebajikan 

Pakistan MCB 2015  Sumber dana 

kebajikan teridri dari : 

a. Penerimaan denda atas 

keterlambatan 

pembayaran sebesar 

PKR 2.897.000 

b. Sumbangan sebesar 

PKR 527.000 

d. Sisa saldo dana 

kebajikan tahun 

kemarin sebesar PKR 

19.681.000 

Total saldo dana 

kebajikan tahun ini 

sebesar PKR 

23.105.000 

 Penerimaan atas denda 

keterlambatan pembayaran 

pinjaman oleh nasabah, tidak 

diakui sebagai pendapatan. 

Akan tetapi digunakan untuk 

sumber dari dana kebajikan 

 Sebelum dana kebajikan 

disalurkan, akan dicatat 

terlebih dahulu sebagai 

liabilitas bank 

 Pada laporan keuangan 

dicantumkan mengenai 

sumber dari dana kebajikan 

dan untuk sektor apa saja 

dana tersebut digunakan 

beserta dengan jumlah 

nominalnya. 

 Penggunaan dana kebajikan dithaun 2015 

sebesar PKR 20.600.000, dengan rincian 

: 

a. a. untuk sektor kesehatan sebesar PKR 

4.200.000 

b.  b. untuk sektor pendidikan sebesar PKR 

8.400.000 

c. c. untuk sektor kesejahteraan sosial 

sebesar PKR 8.000.000 

 

 

 

 

 

 



89 

 



90 

Negara Bank Syariah Tahun Sumber Dana Kebajikan Perlakuan Akuntansi Penggunaan Dana Kebajikan 

Pakistan MCB 2014  Sumber dana kebajikan 

teridri dari : 

a. Penerimaan denda atas 

keterlambatan 

pembayaran sebesar PKR 

20.919,000 

b. Sumbangan sebesar PKR 

885.000 

c. Sisa saldo dana kebajikan 

tahun kemarin sebesar 

PKR 2.887.000 

Total saldo dana 

kebajikan tahun ini 

sebesar PKR 24.681.000 

 Penerimaan atas denda 

keterlambatan pembayaran 

pinjaman oleh nasabah, tidak 

diakui sebagai pendapatan. Akan 

tetapi digunakan untuk sumber dari 

dana kebajikan 

 Sebelum dana kebajikan 

disalurkan, akan dicatat terlebih 

dahulu sebagai liabilitas bank 

 Pada laporan keuangan 

dicantumkan mengenai sumber dari 

dana kebajikan dan untuk sektor 

apa saja dana tersebut digunakan 

beserta dengan jumlah nominalnya. 

 Penggunaan dana kebajikan di tahun 

2014 sebesar PKR 5.000.000, 

dengan rincian : 

a. a. untuk sektor kesehatan sebesar 

PKR 2.000.000 

b. b. untuk sektor pendidikan sebesar 

PKR 1.000.000 

c. c. untuk sektor kesejahteraan sosial 

sebesar PKR 2.000.000 
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Negara Bank Syariah Tahun Sumber Dana Kebajikan Perlakuan Akuntansi 
Penggunaan Dana 

Kebajikan 

Pakistan Meezan 2016  Sumber dana kebajikan 

teridri dari : 

a. Penerimaan denda atas 

keterlambatan 

pembayaran sebesar 

RS 24.889.000 

b. Penerimaan Non- Halal 

sebesar RS 2.193.000 

c. Devidend Purification 

Amount sebesar RS 

2.654.000 

Total saldo dana kebajikan 

tahun ini sebesar RS 

31.465.000 

a. Denda yang diterima 

akibat keterlambatan 

pengembalian 

pinjaman oleh nasabah 

tidak diakui sebagai 

pendapatan, namun 

digunakan sebagai 

sumber dana 

kebajikan.  

b. Penerimaan atas giro 

dari bank non syariah 

tidak diakui sebagai 

pendapatan tapi 

digunakan sebagai 

sumber dana 

kebajiakan 

c. Sebelum dana 

kebajikan disalurkan 

akan  terlebih dahulu 

dicatat sebagai 

liabilitas bank 

. 

Dana kebajikan pada 

tahun ini digunakan 

dalam bentuk sumbangan 

dengan total sebesar RS 

37.817.000  pada 

beberapa sektor seperti : 

a. Sektor pendidikan 

sebesar RS 

32.867.000 

b. Sektor kesehatan 

sebesar RS 

2.900.000 

c. Sektor Islamic 

Microfinance 

sebesar RS 

100.000 

d. Sektor 

kemanusaiaan 

seperti bencana 

alam sebesar RS 

1.950.000 
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Negara Bank Syariah Tahun Sumber Dana Kebajikan Perlakuan Akuntansi Penggunaan Dana Kebajikan 

Pakistan Meezan 2015  Sumber dana 

kebajikan teridri 

dari : 

a. Penerimaan 

denda atas 

keterlambatan 

pembayaran 

sebesar RS 

43.462.000 

b. Penerimaan 

Non- Halal 

sebesar RS 

1.526.000 

c. Devidend 

Purification 

Amount 

sebesar RS 

2.666.000 

Total saldo dana 

kebajikan tahun ini 

sebesar RS 

47.754.000 

a. Denda yang diterima 

akibat keterlambatan 

pengembalian pinjaman 

oleh nasabah tidak 

diakui sebagai 

pendapatan, namun 

digunakan sebagai 

sumber dana kebajikan.  

b. Penerimaan atas giro 

dari bank non syariah 

tidak diakui sebagai 

pendapatan tapi 

digunakan sebagai 

sumber dana 

kebajiakan 

c. Sebelum dana 

kebajikan disalurkan 

akan  terlebih dahulu 

dicatat sebagai liabilitas 

bank 

. 

Dana kebajikan pada tahun 

ini digunakan dalam bentuk 

sumbangan dengan total 

sebesar RS 49.577.000  pada 

beberapa sektor seperti : 

a. Sektor pendidikan 

sebesar RS 

40.427.000 

b. Sektor kesehatan 

sebesar RS 7.200.000 

c. Sektor Islamic 

Microfinance sebesar 

RS 1.950.000 
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Negara Bank Syariah Tahun Sumber Dana Kebajikan Perlakuan Akuntansi Penggunaan Dana Kebajikan 

Pakistan Meezan 2014  Sumber dana kebajikan 

teridri dari : 

a. Penerimaan denda atas 

keterlambatan 

pembayaran sebesar RS 

26.618.000 

b. Penerimaan Non- Halal 

sebesar RS 2.193.000 

c. Devidend Purification 

Amount sebesar RS 

2.654.000 

Total saldo dana 

kebajikan tahun ini 

sebesar RS 31.465.000 

a. Denda yang diterima 

akibat keterlambatan 

pengembalian pinjaman 

oleh nasabah tidak diakui 

sebagai pendapatan, 

namun digunakan sebagai 

sumber dana kebajikan.  

b. Penerimaan atas giro dari 

bank non syariah tidak 

diakui sebagai pendapatan 

tapi digunakan sebagai 

sumber dana kebajiakan 

c. Sebelum dana kebajikan 

disalurkan akan  terlebih 

dahulu dicatat sebagai 

liabilitas bank 

. 

Dana kebajikan pada tahun ini digunakan 

dalam bentuk sumbangan dengan total 

sebesar RS 74.109.000  pada beberapa 

sektor seperti : 

a. a. Sektor pendidikan sebesar RS 

55.409.000 

b. b. Sektor kesehatan sebesar RS 15.300.000 

c. c. Sektor Islamic Microfinance sebesar RS 

400.000 

d. d. Sektor kemanusaiaan seperti bencana 

alam sebesar RS 2.100.000 
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Lampiran 4 : Praktek Pengelolaan Qardhul Hasandi Bahrain 

Negara Bank Syariah Tahun 
Sumber Dana 

Kebajikan 
Perlakuan Akuntansi Penggunaan Dana Kebajikan 

Bahrain Islamic 

Bahrain 

2016 Sumber dana 

kebajikan terdiri dari 

dua sumber yaitu : 

a. Non Islamic Income 

maupun denda atas 

keterlambatan 

pengembalian 

pinjaman sebesar BD 

248.000 

b. Donasi atau 

sumbangan yang 

diperolah bank sebesar 

BD 1.000 

Total nilai dana 

kebajikan pada tahun 

ini sebesar BD 

249.000 

 Terdapat divisi khusus yang 

menangani Zakat dan Qardhul 

Hassan 

 Penerimaan atas keterlambatan 

pembayaran pinjaman tidak diakui 

sebagai pendapatan namun 

digunakan sebagai sumber dari 

dana kebajikan 

 Penerimaan atas giro dari bank non 

syariah tidak diakui sebagai 

pendapatan tapi digunakan sebagai 

sumber dana kebajiakan 

 Sebelum dana kebajikan disalurkan 

akan  terlebih dahulu dicatat 

sebagai liabilitas bank 

. 

Dana kebajikan digunakan 

untuk kegiatan sosial 

perusahaan dengan rincian : 

a. a. Sektor Philantropic 

Societies sebesar BD 139.000 

b. b. Sumbangan untuk keluarga 

yang kurang mampu sebesar 

BD 360.000 

Nilai penggunaan dana 

kebajikan pada tahun ini 

sebesar BD 499.000 
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Negara Bank Syariah Tahun 
Sumber Dana 

Kebajikan 
Perlakuan Akuntansi Penggunaan Dana Kebajikan 

Bahrain Islamic 

Bahrain 

2015 Sumber dana 

kebajikan terdiri dari 

dua sumber yaitu : 

Non Islamic Income 

maupun denda atas 

keterlambatan 

pengembalian 

pinjaman sebesar BD 

616.000. 

Total nilai dana 

kebajikan pada tahun 

ini sebesar BD 

616.000 

 Terdapat divisi khusus yang 

menangani Zakat dan Qardhul  

Hassan 

 Penerimaan atas keterlambatan 

pembayaran pinjaman tidak 

diakui sebagai pendapatan 

namun digunakan sebagai 

sumber dari dana kebajikan 

 Penerimaan atas giro dari bank 

non syariah tidak diakui 

sebagai pendapatan tapi 

digunakan sebagai sumber 

dana kebajiakan 

 Sebelum dana kebajikan 

disalurkan akan  terlebih 

dahulu dicatat sebagai liabilitas 

bank 

. 

Dana kebajikan digunakan untuk 

kegiatan sosial perusahaan 

dengan rincian : 

a. a. Sektor Philantropic Societies 

sebesar BD 103.000 

b. b. Sumbangan untuk keluarga 

yang kurang mampu sebesar BD 

323.000 

Nilai penggunaan dana 

kebajikan pada tahun ini sebesar 

BD 426.000 

 

 

 

 



100 

 

 



101 

 

Negara Bank Syariah Tahun 
Sumber Dana 

Kebajikan 
Perlakuan Akuntansi Penggunaan Dana Kebajikan 

Bahrain Islamic 

Bahrain 

2014 Sumber dana 

kebajikan terdiri dari 

dua sumber yaitu : 

a. Non Islamic Income 

maupun denda atas 

keterlambatan 

pengembalian 

pinjaman sebesar BD 

659.000 

b. Donasi atau 

sumbangan yang 

diperolah bank sebesar 

BD 150.000 

Total nilai dana 

kebajikan pada tahun 

ini sebesar BD 

809.000 

 Terdapat divisi khusus yang 

menangani Zakat dan Qardhul 

Hassan 

 Penerimaan atas keterlambatan 

pembayaran pinjaman tidak diakui 

sebagai pendapatan namun 

digunakan sebagai sumber dari 

dana kebajikan 

 Penerimaan atas giro dari bank 

non syariah tidak diakui sebagai 

pendapatan tapi digunakan 

sebagai sumber dana kebajiakan 

 Sebelum dana kebajikan 

disalurkan akan  terlebih dahulu 

dicatat sebagai liabilitas bank 

. 

Dana kebajikan digunakan 

untuk kegiatan sosial 

perusahaan dengan rincian : 

a. a. Sektor Philantropic Societies 

sebesar BD 441.000 

b. b. Sumbangan untuk keluarga 

yang kurang mampu sebesar 

BD 311.000 

Nilai penggunaan dana 

kebajikan pada tahun ini 

sebesar BD 752.000 
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Negara Bank Syariah Tahun 
Sumber Dana 

Kebajikan 
Perlakuan Akuntansi Penggunaan Dana Kebajikan 

Bahrain Al baraka 2016  Sumber dana 

kebajikan terdiri atas : 

a. Denda yang diterima 

atas keterlambatan 

pembayaran pinjaman 

oleh nasabah sebesar 

US$ 382.000. 

b. Pendapatan atas giro 

dari bank non syariah 

a. Denda yang diterima akibat 

keterlambatan pengembalian 

pinjaman oleh nasabah tidak 

diakui sebagai pendapatan, 

namun digunakan sebagai 

sumber dana kebajikan.  

b. Penerimaan atas giro dari bank 

non syariah tidak diakui 

sebagai pendapatan tapi 

digunakan sebagai sumber 

dana kebajikan 

c. Sebelum dana kebajikan 

disalurkan akan  terlebih 

dahulu dicatat sebagai liabilitas 

bank 

Pada tahun 2016 dana 

kebajikan digunakan untuk 

meningkatkan kesejahteraan 

sosial sebesar US$ 549.000 
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Negara Bank Syariah Tahun Sumber Dana Kebajikan Perlakuan Akuntansi Penggunaan Dana Kebajikan 

Bahrain Al baraka 2015  Sumber dana kebajikan 

terdiri atas : 

a. Denda yang diterima atas 

keterlambatan 

pembayaran pinjaman 

oleh nasabah sebesar US$ 

348.000 

b. Pendapatan atas giro dari 

bank non syariah 

a. Denda yang diterima akibat 

keterlambatan pengembalian 

pinjaman oleh nasabah tidak 

diakui sebagai pendapatan, 

namun digunakan sebagai 

sumber dana kebajikan.  

b. Penerimaan atas giro dari bank 

non syariah tidak diakui sebagai 

pendapatan tapi digunakan 

sebagai sumber dana kebajikan 

c. Sebelum dana kebajikan 

disalurkan akan  terlebih dahulu 

dicatat sebagai liabilitas bank 

Pada tahun 2015 dana kebajikan 

digunakan untuk meningkatkan 

kesejahteraan sosial sebesar US$ 

580.000 
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Negara Bank Syariah Tahun Sumber Dana Kebajikan Perlakuan Akuntansi 
Penggunaan Dana 

Kebajikan 

Bahrain Al baraka 2014  Sumber dana kebajikan 

terdiri atas : 

a. Denda yang diterima atas 

keterlambatan 

pembayaran pinjaman 

oleh nasabah US$ 

392.000 

b. Pendapatan atas giro dari 

bank non syariah 

a. Denda yang diterima akibat 

keterlambatan pengembalian pinjaman 

oleh nasabah tidak diakui sebagai 

pendapatan, namun digunakan sebagai 

sumber dana kebajikan.  

b. Penerimaan atas giro dari bank non 

syariah tidak diakui sebagai pendapatan 

tapi digunakan sebagai sumber dana 

kebajikan 

c. Sebelum dana kebajikan disalurkan 

akan  terlebih dahulu dicatat sebagai 

liabilitas bank 

Pada tahun 2014 dana 

kebajikan digunakan 

untuk meningkatkan 

kesejahteraan sosial 

sebesar US$ 

4.296.000 
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Lampiran 5 : Praktek Pengelolaan Qardhul Hasandi Arab Saudi 

Negara Bank Syariah Tahun Sumber Dana Kebajikan Perlakuan Akuntansi 
Penggunaan Dana 

Kebajikan 

Arab Saudi Aljazaria 2016 Berdasarkan laporan informasi-

informasi pada laporan keuangan 

Bank Aljazaria, tidak ada informasi 

yang menjelaskan menganai sumber 

dari dana kebajikan. Namun pada 

tahun 2006 dewan direksi Bank 

Aljazaria menyetujui pembentukan 

progam philantropi Khair AlJazria 

Le Ahl Aljazaria. 

Sebelum dana kebajikan 

disalurkan akan  terlebih 

dahulu dicatat sebagai 

liabilitas bank 

Dana kebajikan disalurkan 

melalui program 

Philantropi Aljazaria 

sebesar SR 34.314.000  

diamana program ini fokus 

membantu individu 

individu maupun keluarga 

yang kekurangan dari segi 

keuangan 
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Negara 
Bank 

Syariah 
Tahun Sumber Dana Kebajikan Perlakuan Akuntansi Penggunaan Dana Kebajikan 

Arab 

Saudi 

Aljazaria 2015 Berdasarkan laporan informasi-informasi 

pada laporan keuangan Bank Aljazaria, 

tidak ada informasi yang menjelaskan 

menganai sumber dari dana kebajikan. 

Namun pada tahun 2006 dewan direksi 

Bank Aljazaria menyetujui pembentukan 

progam philantropi Khair AlJazria Le 

Ahl Aljazaria. 

Sebelum dana kebajikan 

disalurkan akan  terlebih 

dahulu dicatat sebagai 

liabilitas bank 

Dana kebajikan disalurkan melalui 

program Philantropi Aljazaria sebesar 

SR 45.218.000  diamana program ini 

fokus membantu individu individu 

maupun keluarga yang kekurangan dari 

segi keuangan 
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Negara Bank Syariah Tahun Sumber Dana Kebajikan Perlakuan Akuntansi 
Penggunaan Dana 

Kebajikan 

Arab Saudi Aljazaria 2014 Berdasarkan laporan informasi-

informasi pada laporan keuangan Bank 

Aljazaria, tidak ada informasi yang 

menjelaskan menganai sumber dari dana 

kebajikan. Namun pada tahun 2006 

dewan direksi Bank Aljazaria 

menyetujui pembentukan progam 

philantropi Khair AlJazria Le Ahl 

Aljazaria. 

Sebelum dana 

kebajikan disalurkan 

akan  terlebih dahulu 

dicatat sebagai 

liabilitas bank 

Dana kebajikan disalurkan 

melalui program Philantropi 

Aljazaria sebesar SR 

49.433.000  diamana 

program ini fokus 

membantu individu individu 

maupun keluarga yang 

kekurangan dari segi 

keuangan 
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Negara Bank Syariah Tahun Sumber Dana Kebajikan Perlakuan Akuntansi Penggunaan Dana Kebajikan 

Arab Saudi AlRajh 2016  Sumber dana kebajikan 

berasal dari giro yang 

diterima dari bank bank 

konvensional sebesar SAR 

20.444.000 

 Sisa saldo dana kebajikan 

tahun lalu sebesar SAR 

23.875.000 

Total dana kebajikan SAR 

44.319.000 

 Penerimaan 

atas giro dari 

bank non 

syariah tidak 

diakui sebagai 

pendapatan 

tapi digunakan 

sebagai sumber 

dana 

kebajiakan. 

 Sebelum dana 

kebajikan 

disalurkan 

akan  terlebih 

dahulu dicatat 

sebagai 

liabilitas bank 

Dana kebajikan disalurkan 

melalui lembaga Al Birr 

Charity Society di Sharoa 

sebesar SAR 20.534.000. 

Lembaga ini fokus membantu 

kehidupan keluarga yang 

kekurangan secara finansial 

yang termasuk diantaranya 

bantuan untuk anggota 

keluarga yang mengalami 

cacat, bantuan untuk wanita 

yang ditinggal karena 

perceraian dan bantuan untuk 

janda 
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Negara Bank Syariah Tahun Sumber Dana Kebajikan Perlakuan Akuntansi 
Penggunaan Dana 

Kebajikan 

Arab Saudi AlRajh 2015  Sumber dana kebajikan 

berasal dari giro yang 

diterima dari bank bank 

konvensional sebesar 

SAR 41.882.000 

 Sisa saldo dana kebajikan 

tahun lalu sebesar SAR 

34.475.000 

Total dana kebajikan 

SAR 76.357.000 

 Penerimaan atas giro dari bank non 

syariah tidak diakui sebagai 

pendapatan tapi digunakan sebagai 

sumber dana kebajiakan. 

 Sebelum dana kebajikan disalurkan 

akan  terlebih dahulu dicatat sebagai 

liabilitas bank 

Dana kebajikan disalurkan 

melalui lembaga Al Birr 

Charity Society di Sharoa 

sebesar SAR 52.422.000. 

Lembaga ini fokus 

membantu kehidupan 

keluarga yang kekurangan 

secara finansial yang 

termasuk diantaranya 

bantuan untuk anggota 

keluarga yang mengalami 

cacat, bantuan untuk 

wanita yang ditinggal 

karena perceraian dan 

bantuan untuk janda 
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Negara Bank Syariah Tahun Sumber Dana Kebajikan Perlakuan Akuntansi Penggunaan Dana Kebajikan 

Arab Saudi AlRajh 2014  Sumber dana kebajikan berasal 

dari giro yang diterima dari bank 

bank konvensional sebesar SAR 

10.578.000 

 Sisa saldo dana kebajikan tahun 

lalu sebesar SAR 44.372.000 

Total dana kebajikan SAR 

54.950.000 

 Penerimaan atas giro dari 

bank non syariah tidak 

diakui sebagai 

pendapatan tapi 

digunakan sebagai 

sumber dana kebajiakan. 

 Sebelum dana kebajikan 

disalurkan akan  terlebih 

dahulu dicatat sebagai 

liabilitas bank 

Dana kebajikan disalurkan 

melalui lembaga Al Birr Charity 

Society di Sharoa sebesar SAR 

20.475.000. Lembaga ini fokus 

membantu kehidupan keluarga 

yang kekurangan secara 

finansial yang termasuk 

diantaranya bantuan untuk 

anggota keluarga yang 

mengalami cacat, bantuan untuk 

wanita yang ditinggal karena 

perceraian dan bantuan untuk 

janda 
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